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ABSTRAK

Fenomena dead zone atou zona mati pada ekosistem laut menjadi isu lingkungan
yang semakin mendesak, ditandai dengan meluasnya hamparan perairan yang
kehilangan cksigen dan denyut kehidupannya. Di Pesisir Banyutowg, Pati, Jowa Timur,
citra satelit Copernicus Browser merekam anomali warna kuning-coklat hingga merah
pekat vang mengindikasikan tingginya kiorofil-a okibat eutrofikasi. Krisis ekologis ini
dipicu oleh aliran nutrien limbah tambok tak terolah yang bermucra ke loutan,
mengancam produktivitas nelayan lokal dan mematikan biota laut secara masif.
Menanggapi hal tersebut, perancangan AEGIS: Sebuah Platform Bioremediasi Terapung
di Banyutowo Pati dikembangkan dengan pendekatan Arsitektur Biomaorfik. Pendekatan
ini diterapkan secara struktural dan mekanikal dengan mengadopsi prinsip onatomi
serto sistem hidrodinamika ubur-ubur (jellyfish). Penerapan biomorfik diwujudkan
secara konkret melalui konfigurasi mossa bersimetri radial (radial-symmetry) untuk
meminimalkan hambaoton arus lout dari segaola arah, serto replikasi sistem sirkulosi
tubuh ubur-ubur ke dalam alur sirkulasi ulitas dan manusia di dalom objek. Dalam
perspektf Islam, krisis lingkungan di Banyutowo ini merefleksikan peringatan dalam 45.
Ar-Rum ayat 41, di mana al-fasad atou kerusakan telah tampak di daratan dan lautan
akibot perbuatan tongon manusia. Ayot ini menjodi landasan  teoclogis yang
menekankan pentingnya kesadoran manusia akan dampak negatif dari tindokannya
terhadap lingkungan, sekaligus menjadi dorongon moral bagi arsitek muslim untuk
melokukan tindakan perbaikan, Melalui perancangan AEGIS, intervensi arsitektur
dihadirkan sebagai wujud tonggung jowab nyota untuk menghentikon kerusakan
tersebut dan mengembalikan jalan perbaikan bagi alam. Dengan pendekatan holistik
ini, AEGIS hadir untuk memulinkan, merawat, dan mengembalikan napas kehidupan
bagi laut yang sekarat demi keberlanjutan ekosistern dan sosial-ekonomi masyarakat
Banyutowo.

Kato Kunci: arsitektur Biomaorfik, Ubur-ubur, Platform Teropung, Bioremediasi
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ABSTRACT

The marine dead zona phenomenon hos become an increasingly urgent environmental
issue, choracterized by expanding stretches of waters losing oxygen and thelir vital life
force. Along the coast of Bonyutowo, Poti, Eost Jawva, sotellite imaogery from the
Copernicus Browser records yellow-brown to deep red anomalies, indicating high
chlorophyll-a levels driven by eutrophication. This ecological erisis is triggerad by the
influx of untreated nutrient-rich aquaculture waoste discharging into the ocean,
threatening local fishermen's productivity and causing massive marine biota die-offs.
In response to this issue, the design of AEGIS: A Floating Bioremediation Platform in
Banyutowo, Pali was developed using a Biomorphic Architecture approach. This
approach is applied structurally and mechanically by adopting the angtomical
principles and hydrodynamic systems of a jellyfish. The biomorphic application is
concretely manifested through a radially symmetric mass configuration to minimize
resistance from multidirectional ocean currents, as well as the replication of the
jellyfish's internal circulatory system into the utility ond occupant circulation flows within
the structure, Fram an Islamic perspective, this environmental crisis in Banyutowo
reflects the warning in Q5. Ar-Rum verse 41, which states that al-fasad
(corruption/damage) has appeared on land and sea because of what the hands of
men have earned. This verse serves as a theological foundation emphasizing the
importance of human awareness regarding the negative impacts of their actions on
the environment, while concurrently providing a moral imperative for Muslim architects
to undertake corrective measures. Through the design of AEGIS, architectural
intervention is presented as a tangible manifestation of responsibility to halt this
degradation and restore a path of recovery for nature. With this holistic approach,
AEGIS stands to restore, nurture, and breathe life back into a dying sea for the
ecolagical and socla-economic sustalinability of the Banyutowo cammunity,

Keywords: Biomorphic Architecture, Jeliyfish, Floating Platform, Bioremediation.
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Desain yang meneladani alam
adalah doa dalam bentuk karya
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"_LATAR BELAKANG

Limbah manusia, khususnya limbah domestik, saat inl menjadi salah satu masalah
lingkungan terbesar yang dihadopi ekosistern peragiran dunia. Pembuangan limbah
tanpa melalul proses pengolahan yang memadal telah terbuktl mempercepat
pencemaran di wilayah pesisir, menurunkan kualitas air, serta memicu fenomena
eutrafikasi yang berujung pada kondisi hipoksia dan terbentuknya zona mati laut [1]

Eondisi inl tidak hanya

mengancam  keanskaragaman e e ahd
hayati  lout,  tetapi  jugo 2250.000 km*
menimbulkan  dampak  sosigl- beripat geado setap dekode

ekonomi  yang signifikon  bagi tﬂiﬂﬂuﬂunmsu-ml'.'-

maosyarakat peasisir YaIng
menggantungkan  hidup  podao
sumber daya laut. Fenomena
serupa terjodi di berbagai wilayah
Indonesia, termasuk di lingkungan
termpat penulis tinggal, lomongan.

Ui ool oG
Ensironiment Progiommes
{LIHER]

More than B0% of
marine pollution
comes from land-
based activities.

Desrirorss Re L1

Penulis

SECAra

menyaksikan

langsung kebiosoan masyarakat
membuang limbah domestik ke
lout  tonpa  pengolahan.  Hal
tersebut menimbulkan keresahan
tersendirl, terlebih setelah penulis

rnermaharmi bahwea proktik
tersebut berpotensi  merusak
ekosistern  pesisir don  podo
akhirnyao mengancan
keberlangsungan hidup
masyarakat lokal.

Perairan pesisir Indonesia kerap mengalami
degradasi lingkungan ckibat aktivitas manusia.
Kelebihan nutrien yang terbowa aliran sungai
ke lout memicu ledakan fitoplankton,
kemudian mati dan  terdekomposisi  oleh
mikroorganisme  yang menguras  oksigen
dasar perairan. Kondisl tersebut membuat
organisme lout kesulitan bertahan  hidup,
rantal  ekologl terganggu, dan  perkanan
menurun. Dengan  demikian, terbentukliah
fenomena yang dikenal sebagai zona mati laut
{dead zone) |3].
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Fenomena inl dapat di telusur secara makro melalui
sebaran klorafil-a sebagai indikator tingkat eutrofikasi
veng tinggl [4]. Untuk menentukan lokasi intervens
yang paling terdompok, penulis  menggunakon
weabsite Copernicus Browser untuk mengeksplorasi
sebaran klorofil-a dan ditermukanlah area tercemar
yang sangat berdampaok ke masyarakat sekitamya
saat ini, yaitu di wiloyah laut Poti, Kajion atau solusi

Lokasi objek yang berada di
pesisir laut Pati ini okan
bhersifat  temporer, ketika
masclah di pesisie lout Pati
imi sudah teratcsi, fasilitas
akan o pindahkan ke
termpat lain yang memiliki
urgensi tinggi yang masih

desain untuk  wilayah ini jugo
menunjukkan gap yang perlu diotasi.

DI  Kabupaten Pati, Jowao
masyarakat pesisirnya memiliki dua jenis
mata pencaharian uwtama, yaitu  dari

Tengah,

perikanan  tambak dan  perikanan
tangkap laut. Limbah yong berasal dar
tambak umumnya mengalir ke laut tanpa
melalui  pengeolahan  yang  memadai
kaorena kurangnya edukasi terhodap
masyarakat, sehinggd pergiran  pesisir
rmengandung nutrien berlebin akibat sisa
pakan, hal ini  akan meningkatkan
kondungan fostat di air dan berpotensi
menyebabkan eutrofikasi [EI- Kondisi ini
rmemperkburuk kualitas lingkungan laut

belum adao,

di lingkup pesisir laut Jawa.

Barmyubowd, Keo, Dukuhsen, Kobupaten Potli, Jowa
T-a-r'.gnh

Bl Tarbaok

Situasi ini menunjukkan bahwa pesisir
Pati menghadapi masalah  ekologis
dan sosial-ekonomi yang mendesok
Dibutubkan  langkah  teknis dan
ekologis  (eco-engineering)  untuk
mengurangl dampak autrofikoasi,

Oleh karena  itu,  penelitian  ini
merancang platform terapung yang
dirancang untuk menjadi agen
pemulihan  ekosistern lout  melalul
metode bioremediasi injeksi oksigen
buatan |6], budidaya rumput laut [7],
dan peletakon terumbu buatan [8].
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BAGAIMANA MENJAWAE PERMASALAHAN
ARSTEKTURALNYA?

Selain melalui longkah eco-enginearing, perancangan
platform ini jugo memeriukon pendekatan arsitektural
yang selaras dengan prinsip keberlanjutan. Arsitektur
dolom konteks ini tidak hanya dituntut sebogai wodah
estetik yang adaptif secara konstruksi, tetapl juga harus
mempertimbangkan kepedulian terhadap lingkungan.

Arsitektur Biomorfik ini tidak terlepas dari konteks
ekologis, melainkan berintegrasi secara organik dengan
ekosistern sekitarnya, meniry pola, proses, dan strategi
adaptif yang diternukan di alom untuk menciptakan
hubungan yang harmonis antara maonusia, bangunan,
dan lingkungan [9].

Bentuk platform inigaeara khusus terinspirasi dari ubur-ubur (jellyfish), organisme laut
yang mermiliki karakteristik radial, transparan, dan dinamis, Ubur-ubur dipilin karena
kemampuannya mamompa air untuk bernopos dan bergerok, manyarupai sirkulosi
yang diharapkan dari  plaotformm  bioremmediasl. Bentuknya yang ringan  dan
mengambang cocok untuk konteks tergpung, sedangkan sifatnya yang luwes dan
responsif terhadap arus laut menjadi simbol adaptasi terhadop lingkungan. Inspirosi
ini tidak hanya manghasilkan desain yang adaptif tetopi jJuga fungsional.

IN TEGRASI KEISLAMAN

Dalam perspektif islam  (QS. Ar-Rum: 41), ayat Ini menjsloskan bahwe (al-fasod)
kerusakan telah tampak di daratan dan lautan akibat perbuatan tangan manusia. Hal
ini bersifat peringatan yong bertujucn agar manusia merasakan sebagion ckibat dari
perbuatan mereka dan kembali ke jalan yang benar. Dalam konteks inl, ayat terssbut
menekankan pentingnya kesadaran manusia akan dampak negatif dar indakannya
terhadap lingkungan dan mendorong untuk melakukan perbaikan [o].

il A o
EEEADLW—I IHTEUEF‘.II‘%" — Fﬁﬂﬂml&ﬁ

e adan mengambil peajeean Kambal mampes bakl
karuaskan alam dari konaekuana coan resnnjeg o bumi

fees

Proyek ini lahir dar keprihatinan penulis terhadap pencemaran lout akibat aktivitas
rmanusia. Proyek ini menggabungkon restorasi ekologi, inovasi teknis pemulihan
kualitas air, dan desain blomorfik sebagai strategi arsitektural adaptif.
Dengan merancang platform  restorasl lout yang berperforma
ekologis, prayek ini bertujuan memperiuas teor dan praktik arsitektur
berkelanjutan  serta  mengeksplorasi  peron  arsitektur  dalam
mendukung ekosistem laut,

=SS seatting ocean | 03
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“RUANG LINGKU
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P

Tipb Proyek| lnfruTstruktPr
» Tipe: |nfr::15tru-|.:tur ekolagis terapung (focting Modular: diproduksi  dan
eco-engineering facility), dirakit di daratan.
= Fungsi utama: remediosi skosistern  laul Mebilisasi: dipindahkan ke

melalul proses biologls (biorermeadiasi)
* Fungsi tambahan: Monitoring kualitos oir
* Kategori Arsitektural: flooting field loboratory
' * Referensi: floating laboratory, floating

treatmeant wetionds (dikermbangkan dengan
pendekatan eco-engineering)

hutusun Desain
L

Aspek Arsitektural

ekspresi arsitektural,
Aspek Teknis

perancangan inl.

hanya menggunckan data

atau simulasi ilmiah secara mendalam.

kelayakan ekonomi secara mendalam.
Aspek Sosial

pemeliharaan.

« Tidok dirancang untuk mengakormodasi aktivitas

publik otou wisata.

« Fokus poda lata ruang, bentuk, pengalarman ruang,
dan integrasi dengan konteks fungsi serta tapak.
« Pendekatan desain menggunakan prinsip biomorfik

yang mengadopsi bentuk ubur-ubur (Scyphozoa)
secdrd umum  untuk membentuk konsep don

» Perancangon  hanya mencakup  konsep  dan
penempoatan jalur struktural, mekanikal, elektrikal,
pompa, pipo, serta instalasi pendukung poda level
arsitektural, Perhitungon teknis detail, kapositas,
dan spesifikasi komponen tidak dibobhos dalam

« Aspek blolegi dan kimia lout pada perancangan inl
sekunder yang

pengumpulan data primer, pengujion laboratorium,

» Tidak membahas analisis keuntungan, bioya, atau

« Fungsi dibatasi pada keglatan riset, monitoring, dan

laut dengan metode towing.
Instalasi: dipasang dan
dihubungkan di lokasi operasi.
Fleksibel: dopat dibongkar
dan dipindahkan ke lokasi lain
jika diperlukan.

Pengguna

Operator
Cparator  yang
menjolonkan  fungsl  plotform
secano feknes

bartugas
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Peneliti
Penaliti yeng bt
mengnb&amgn en

rrEsmnnndou oir kout,

diperoleh dan  literatur, jurnal  penelitiaon, atau
loporon  resmi. Data  terssbut  diclah  wuntuk
mendukung konsep desain taonpa dilokukan Akndemin

Merrtasiitas) akedemisi yang
hgin risef Earkoit balouton

e o
Pengelola
F'EHQ'ET':IK'I wang marg-:llmi:qn
kabutuhan c.:npnrnfic-m:ll
[Hnrfn:urrn_
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'I'J'rugrum Fl.?‘lgsinnul

« Program ruang difokuskan pada kegiotan operosional restorasi, termosuk
pengelelaan don pengoperasion peralaton  bioremediasl, serta  dukungan
aktivitas pemeliharaan dan pengombilan tindakan lopang

« Ruang riset diodaptasi menjadi Operational Field Station yang menggabungkan
fungsi wet lab sederhana dan action hub. Llaboratorium inl dirancang dengan
standar BSL-1 (Biosafety Level 1), yang sesuai untuk aktivitas lapangan dengan
risiko biclegis minimal dan hanya memerlukan praktik keselamatan dasar [11],

l12].

* Fokus utomanya bukon observasi iimioh mendalom, tetopr pelaoksanaan,
pengendalian, dan pemsliharaon tindakan restoratil pada kolom air laut.

Jm{gku WﬂktLﬁ

Perancangan Operasional
Umur operasional kurang lebih Platforrn dirancang seboagai fasilitas jangka

dopot bertahan 50 tahun dengan  ponjang (bukon permanen), dengon sistem

meangintegrasikan material supply bahan operasional setiop 3 bulan
barkualitos tinggi. Dengan sekali dan sistern shifting pekerjo satiop B
perawatan berkala setiop 3 bulan bulon sekali. Sehinggo  bisa  beroperosi
dan perowotan preventit setiap 1 berkelonjutan serto manyesuaikan kebutuhan
tahun. hokasi baru.
Lokasi & Skal
okasi 1(::: a Zona
. [ - Parletokan
Pati, Jawa Batas
Tengah

Ll

A
\, LautPati

Bl Cawty, KB
Cuabrahedi
Eabupotan  Poty,
Jowa Tengah

Peto Kab. Pati
intervensi Awal

Pada tahap awal ini, lokasi pelayanan hanya akan -

meliputi pesisir kabupaten pati. Jangkauan tempat e b o). FETRAOCS

pemindahan platform akan tarbatas pada wilayah

lgut pesisir jowa yang telah terdompok (zona JMHW jilgsuansi

matiflow DO). Penyesuaion plarform di lokasi baru

bukan cakupan kerja penulis. penulis hanya akan

menyediakan sistern yang mermungkinkan untuk k_m

disesuaikan di lokasi baru, Pushair ot o

———— seattieg cceon | O



Kara &erislfk Area
Intervensi

Araa Intarvensi

« Laut Jowa terietak di antara Pulou Jowa (selatan), Kalimantan {utara), Sulowesi

(tirur), dan Sumatra (Barat)

» Lout dangkal (rata-rata 46 m), bagian dari Paparan Sunda, luas ~320-433 rb km?*
« Dosar mayoritos rota dan berlapis sedimen halus, seperti lumpur dan pasir -
karakteristik tipikal lout seboagai paparan benua (epikentinen)

Hidrodinamika

= Dipengaruhi cleh arus muson dan front termal, suhu 28-30 °C, salinitas 30-34 psu

« Tinggl gelombang umumnya maoderat (0.5-2.5 m), tapi meningkat selama musim
barat. Gelombang tinggl *25% m terdeteksi secora sporadis, tren meningkat 1-2
kejadian per tahun untuk gelombang 1.25-1.5 m dan 1-3 kejadian per tohun untuk

gelombang 1.8-25 m

Tekhis Limbah|

« Pengelolaan tertutup: semua limbah
disimmpan di tangkl penampung.

* Pengangkutan berkala: limbah
dibowa ke darat untuk pengolahan,

« Tidok mencemari lout: tidok odo
pembuangan limbah cair langsung ke
laurt.

Tekn{s Feluyuriun

» Fungsi bicremediasi bekerja 24 jam

» Platform dilengkopi panel surya dan
turbin  angin  untuk menghasilkan
energi terbarukan,

« Dota hasil bioremediasi don Kualitas
ekosistermn dikinm ke pusat penelitian
di darat.

EegTutnsi

Keterangan

Objek Perancangan

Lout Teritorial (0=12 mil atou 0-18,3

Lokasi plattorm berada di laut jowe
yang artinya terletaok di teritonal
indonesia, (3 km dari garis pantai).

Flotiorm berada di kawoasan
pemanfoatan unurm

hMermestikan pI‘-El',"E'H ticlak merusak
akosisten laut dan memenuhi
standar ingkungan {dicapai dengan
memenuhi kriteria daori pendekatan),

Desain platform mengikuti stondar
teknis keamanan, stabilitas, dan

e ki dark garis pantal)
Pembagion zonag lout don pesisir
Zonasi kowasan konsarvasl, kawasan
RIWP=-3-K pemonfaatan umum, kawasan
pemibxangunan
Kajian AMDAL [ URL-UPL sesuai UL No,
Lingkungan 32/2009
Batasan Tidak ada batasan ketinggian atau
Teknis luas spesifik di peroturan nasional

kopositas bebom,

Ersaffing Oeean ﬂ'E



/MAKSUD & TUJUAN

Muksud Perlu ncangan

Rancangan ini dimaksudkon untuk merancang sebuah plotform terapung yong
mampu melokukan restorasi kualitos air lout di kowaosan perairon yang mengalami
degradasi ekosistern (hipoksia) yang dapat dipindahkan ke lokasi lain di pesisir laut
Jowa. Platform ini akan mengintegrasikan sistermn bioremediasi dengan fasilitos riset
kelautan dalam satu struktur yang mengadopsi bentuk clami melalui pendekatan
biomorfik. Pendekatan biomorfik dipilih karena mampu menghubungkon desain
dengan prinsip-prinsip clami secara holistik, sehingga menghasilkan sclusi yong
adaptif dan berkelanjutan,

?rujuun Peruncunganl

Memulihkan
Ekosistem Laut

Meningkatkan kodaor oksigen terlarut  dan
menurunkan dampak eutrofikosi melalui zistem
bioremediasi.

Ersafing-Ocean u?
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Pergiran pesisir Indonesia kaiup_mengurcmi degradasi lingkungan akibat oktivitas manusia,
Kelebihan nutrien yang terbowa aliran sungai ke lout menguras oksigen di dasar perairan,
don sompoi soat ini belum aoda objek peracnangan yong ditujukan untuk mengotasi itw,

-

Kerusakan yong terjadi di alom semesto, baik di daratan maupun di
louton, odaolah akibat darl perbuctan monusia sendir. oleh koreno itu kita
sebagai khilafah di buri wgjib untuk menjaga dan memelibara.

v KESADARAN —F  INTROSPEKS| ———3  PERBAINAN.
AT 0 | ki nyann bil paa par o Karmrinok Mmookl
i R O30 S ki kO ngakuantd Shar it o0 Blatn
Laut Jowa yang dangkal (245 m) dengon sirkulosi terbotas f.--'
memibugt pergiraonnya sangat rentan terhodap eutrefikasi, = i
Algal bloom oi Lout Jowo terbukti menurunkon kodar oksigen |F

. -
'.-.'....L' a .-__'. £
terlarut (hipoksia) hingga menyebabkan kematian lkan massal. ﬂ

Ledakan alga dipicu oleh pambuangan limbah tambak, pertanian,
dan perkotoan ke lout

Flotform harus mamipu menyesuaikan din dengan

Adaptability dinamika lout Jowa agor tetap fungsional dan
barkelanjutan
o |
|]‘ Environmental :lll:_lt.fmm harus memlnlrru:lillsur. dﬂmFuk n-agmlf
k== ingga benar-benar menjodi solusi permulihan
i |I"'I"'I|‘Jﬂﬂ

laut, bukan sumber pencemar bary.

Flatform harus bersinkronisasi dengan ekosistem
Image yong ada secara visual don tidok melupakan
estetika bentuk dan tampilan.

BIOMO! LA

Istilah biomorfik berosal dari bahdgso Yunand, bios k&hldupun} dan morphé {bentuk), yang
berarti “bentuk kehidupan.” Menurut Pawlyn, Biomorfik adalah pendekatan desain yang tidak
hanya mengejor kinero teknis, tetopi juga menghodirkon  arsitektur yang evocative,
rmemibangkitkan emosi dan keterhubungan melalui benbuk-bentuk yang terinspirasi alam la].
Barmyus memandang biomorfik sebogai bagian darl blomimicry yang meaniru model dan proses
algmi untuk menciptakan solusi regeneratif, Dengan demikian, arsitektur biormosfik tidak hanyo
meniru bentuk, tetapi juga relasi ekologis, menghasilkan desain yang efisien, selaras dengan
lingkungan, dan bermakna bogi penggunanyo [14).

T seatting oceon | 0B



"TINJAUAN PRESEDEN

leodo Ocean Research
Station (IORS)

Tipologi : Piatform panelition lepas pantai parmanen =
Lokasi : barat daya Marado, ujung selatan Jeju, Korea E-c{u::m p— :
Koordinat : 32°0722 63"N 125°10'56 B1"E
Operator : Koreo Hydrogrophic and Oceonographic
Agency (KHOA)
Dibangun : Korea Institute of Ocean Science and Technology
{KIOST) 2003

Tujuan
Pemantouan atmesfer dan laut secora simuolton, panalition
lingkungon maritim, don pengomoton cuaca ekstrem

hi_telctu ral

Ketinggion Objek : 36,3 MDPL
Kedalaman Laut di Lokasi  : +40 MDEP
Tatal Ketinggian Objek : 76,3 Meter
Lugs area terbangun 1320 M?

Estetika dan Identitas Visual
Meskipun fungsionalitas menjadi prioritas utama, IORS memiliki desain yang mencolok
dengan struktur baja berwarna cerah, menciptakan identitas visual yang kuat di
tengah lout, memberikan simbolisme sebagai pusat penelition dan teknologi.

Akeasibilitas Eksternal Sirkulazi Internal

Sirkulasi Internal
Sirkulasi  Vertikol Menggunakan
tongga untuk akses antar deck.

Aksesibilitas Eksternal

Akses melalui helicopter yong
mendarat di Heli Deck dan
melalui kapal yang bersandar di
Bottom deck

Ereafing Ocean ug



Dilengkopi 7 Dek utomo don  dopaot
menampung hingga B orang selama 18 Iﬂﬂdﬂ‘ ﬂ-l:ﬂﬂﬂ

hari, dan dapot juga dioperasikan secarg Research Station
jorak jouh (tanpa awak),
Untuk pendaratan helikopter,
~ evakuas] darural, pasokan
1 kogistik, don okses cepot ke
platform. Lampu navigasi dan
monorall handling helikopter.

kenampung peralatan
meataarnlogl, menara
kormunikosi satelit,  ponel
surya, marcusuar, CCTV
Fungm cbservasi cuaca dan
f;—-:.-u. monitoring ingkungarn.

.....

r_--_j-

i
i

tcurnm-nqutlan Deck

Menyediakan Ruang kontrol, laborsterium  Hunian peneliti dan staf kamar tidur, roang
riset, kantin/pertemuan, gudang peralotan, mokan, ruong  sontgi, ruang  pertermuan,
rucing etektrikal. sanitasifkamear mandi,

Cellar Da:i; Inturm#ntﬂ Deck

Menampung fasllitos  utilitos: generator  Untuk pengomatan laut, memuat winch, pulley,
diesel, tangki bohan bokar, sistem air barsih don perolobon samplng. Menghubungkon dek
dan lirnboh, peraltoton teknis, serta lifeboat. atas dan bawah untuk kegiatan riset.

Hﬁuli—wny‘lnmk
Battorm deck & boat landing

Area poling bawah, untuk berlabunya kapal,
ckses uniuk perowotan sistemn bowah air.
Tidak difungsikan  untuk  hunion otau

« Pembagian deck yang jelas
berdasarkan fungsi memaksimalkan
efisiensi cperasional.

= Struktur modular dan warna mencolok
membuot  platferm  mudah  dikenali
sekaligus memenuhi fungsi teknis.

* Penempatan laboratorium, peralatan
observasi, dan  fosilitas  utilitas

laoratorium, Boat londing di desain berada terintegrasi dengan alur kerja,
di beberopa ketinggion untuk penyesugion * Struktur rhodular memudahkan
naik turunnya permukoan laut. pemeliharaan dan upgrade fasilitas.

E—— seating oceon | 10



Sitel

Kecepatan angin roto-rata
Tinggi gelombang rmaksimurm
Kecepatan arus laut

' 8-12my/=
10m
10,5-1.0 mfs

Ketinggion gelombang signifikan : 1.5-25 m

Platform ini
dibangun dengan
masa desain 50
tohun.

Tantangan COperasional
» Paparan langsung terhadap kondisi laut
ekstrem — risiko kerusakan tinggl.
« Pemeliharaan rutin sulit — struktur horus
tahan lama dan mudah dirawat.

leodo Ocean
Research Station

Batimetri

L

Bl Mk |

i Em oEm 1 KN EE

batimetrl  termaosuk

Penampang
karakteristik dasar laut dan formasi
batuan leodo { socotro rl:u:kj-

DL (Datum Level): Perkiroan Air laut
Terendah (135 m di bowah
permukaan laut rato-rata).

IORS menunjukkan pentingnya adaptosi terhadap kondisi lout ekstrem, Pondosi yong
sasual topografi, akses terbatas, dan desain untuk pemeliharaan mudah sebagai
pelajoran untuk platform terapung lainnyo.

Structural & Utility

Platform jacket steel tohan gelombang tinggi don angin kencang (angin *50 mfs,
gelombang -23 m). Tinggi objek +36 m di atos laut, pondasi di batuan =40 m
kedalaman.

Susunan deck vertikal
» Bottom Deck

+ intermediate Deck
« Cellar Deck

v hain Deck

« Roof Deck

» Heli Deck

« Air Bersih: Desalinasi air laut (reverse osmosis) utilitas

Integrasi

dengan

untuk minurm, mandi, l[aboratorium.

Sistern tangkl tertutup (holding tanks) untuk
limbah manusio daon  greywatsr,  disimpan
sementara di dalom stasiun, kemudian dibawa
ke darat untuk diolah atou dibuong secara laik,
Energii Panel surya sebagal sumber utame;
generator diesel sebagal cadangan; distribusi
listrik terpisah untuk laboratorium, hunian, dan
instrurmen.

Komunikasi: Sistem sotelit dan
transmisi dato don koordinasi.

racio untuk

struktur, sistern mandir, dan
redundansi  penting  untuk
platfarm terapung di lokasi
terpancil.

[ ghE ]

Ao e P
|

—_—a

v Damnask N
Water s
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= leodo Ocean
Nnn-hrt:hltectprul

Konteks Sosial-Budaya
= Stasiun beroperasi tanpo masyarakat lokal di sekitarnyo, sehingga interaksi sosial
terbatos poada kru dan peaneliti.
» Budayo operasional menekankan keselamatan, disiplin, dan kerja sama tim karena
lokasi terpencil dan kondisi ekstram,
« Sistern operasional mengikuti protokol internasional terkait keselomatan laut dan
lingkungan.

Operasional dan Manajemen

» Sistem kerjo shiftt Kru dibagi dalam shift
urtuk  memastikan operasi 24 jam,
terrmasuk pemantauan cuaca dan dato
otormatis.

« Manojemen anergi dan air Semua utilitos
dijogo secara efisien don odo sistem
codangan (redundonsi) untuk listrik, air,
dan komunikosi.

Pemeliharaan rutin: inspeksi
struktur, measin, clar
instrumen dilakukon secara
berkala meski akses  sulit
karena kondisi laut.

Fungsi Objek
« Pemantauan laut: Arus, gelombang, pasang surut, subu air,
= Pengomatan cuaca: Angin, tekanan, suhu udarg, hujan.
« Pengumpulan doto oseanografi dan atmosfer. Sensor real-time untuk penelitian
ilmicih.

« laboratorium penelition: Analisis sampel air dan data lingkungan.

T weating Oceon | 12



"5 TINJAUAN PRESEDEN ,

Brent
Spar

Tipe - Conventional Spar Platform

Operator - Shell UK Explorotion ond Production Fa® -

Lokasi Awal - Locang Minyak Brert, Lout Utara, sekitar 186 krm %
tirur laut Shetiand, Skotlondic

Dibangun  : Mitsul Engineering & Shipbuilding Co., Ltd, 1976-199]

Berat - B6.000 ton

Kapasitas :300.000 barel minyak mentah

Tujuan
Platform terapung lepas pantai untuk penyimpanan minyak dan
gos (fioating ofl storage & tankar).

Ketinggion Objek : 47 MDPL

Tinggi Yang Tenggelam : #100 MDBP ;
Kedalaman Laut di Lokasi 140145 Meter 'h =
Total Ketinggian Objek | +144 Meter ~
Digrmeter Tubuh Silinder P 427 Meter

Luas Areqa Terbangun 1 660 M

Estetika dan Identitas Visual

Brent Spar menampilkan estetika yang sederhana dan fungsional, berbentuk silinder
tinggl dengan material baja dan cat anti-korosi. |[dentitas visualnya muncul dari fungsi
industri sebagai platform penyimmpanan minyak terapung, mudah dikenali di laut
terbuka karena siluet ramping dan tinggi yang khas.

Sirkulasi Internal
-Setiop deck terhubung dengan tangga pendek dan pintu kedap opifloss prevention,
-Sirkulosi didesain fokus pada operasi teknis, bukan kenyamanan maonusia.

Aksesibilitas Eksternal
Hanya melalui kapal atou helikopter untuk personel atou logistik, sesuai standar
offshore oil platform.

N seatting ocean | 13



Pembuatan spar platfarmn dilokukon oi fasilitas yong menempal lkongsung dengan
perairon dalam, mustahil lewat darot sehingga barus langsung diluncurkan ke
laut. Setelah selesal dirokit, spar horus ditorik ke lout, awalnyo diluncurkan

Brent
spar

harizontal {rebah), ketika sudah di tujuan, diisi ballast sehingga bisa tegak vertikal,

Flda ting System

Prinsip mengapung:

» Sistern ballost (pemberot): menggunokon beton
padat dan Alr lout diisi ke tangki bawah (keperluan
stabilitas}

= Displacement buoyancy: Tabung besar menahan
grevitasi + berat platform sehingga tetap tegak

» Low center of gravity: Memastikan platiorm tidok
rrudan terguling

M&tariu] & Structure

Tabung bajo silinder vertikal besar, dengan balast di
bagion bawah untuk stabilitas. Kemponen utamaoe

= Hull (spor cylinder) — tabung bajo (baja struktural
dengan ketebalon tinggi) vertikal, berfungsi sebagai
buoyancy charmbear don baliost tonk.

* Deck module — bogion otos yong menopang
fasilitas produksi, akomaodasi, dan paralatan. tarbuat
dori  kombinasi bajo  struktural  dengan modul
prefo bk os.

*» Mooring system — rantoi don  kobel bojo
bertegangan tinggi (high tensile steal chaing) yang
rmenambatkan spar ke dasar laut (bukan fixed, tapi
floating dengan tension mooring).

*
chlulei
* Topside: crone, helideck, control roorm sederhana
= Hull: ballast, ruang taknis, tangki penyirmpanan

¢ Tidok ogdo okomodosi perrmmanen —+ hanya muang
apearaskonal minimal.

Release System

Stabllitas terhadap gelombang:

= Bentuk

silinder ponjong —

mengurangi gerakan roll dan

pitch

= Tinggi tabung bowah air cukup

clalam

Lintuk rrenUrunkan

resonansi terhodap ombak

B
=
|
e’ 2 f_.|_'_| =r_
Py e W R e
:
mm
-}ll-'.riﬂ_ Fabivipi
L i

Pelepazan spar ke
areq intervensl

Distribusi  komponean
rmenggunakan  kopal,
don disusun

menggunakan <rane
vessel atou  flooting
crane

Eraaaffing Ocean 14



Sit a.l. Brent

Iklim dan Cuaca Spar
Kecepatan angin rata-rata :7-8m/s  Musim dingin membawa angin
Tinggi gelombang maksimum 14 m kencong dan gelombang tinggi.
kKecepatan arus laut - 20,6-2,0 mfs » Kondisi ekstremn  seperti  topan
Ketinggian gelombang signifikan : 15-25 m jorong, tapi badai lout Utara

cukup signifikan.

« Kabut, hujan, don angin dapat
membatasi vizibilitas,
memengaruhl navigasi kapal dan
halikopter,

B

Him L

« Offshore, tidok ada  okses
langsung dari darat — logistik dan
evakuasi sulit.

r
.i?t AL =
TR
M. 5»"5_;"%

: : « Lingkungan sensitif secara
el ekologi, sehingga operasi dan
i e h decommissioning harus
ST s meamperhatikan dampak lout.

Utilities|

+ Energi: Generator diesal utama untuk operasi platform, suplai listrik terbatas untuk
instrurnentasi dan navigaosi.

« Air Bersih: Tidak ada sistern desalinasi; kebutuhan kru terbatas (diperoleh dari kapal
suplai).

« Air Limbah: Limbah domestik disimpan sementara dan dibowa ke darot untuk
pengolahan, sesuai requbasi laut Utara.

» Komunikasi dan Dota: Radio VHF/UHF untuk komunikasi dengan kapal pendukung;
sistern navigosi dan monitering minyak.

Nnn-hrchitm:lprnl
Aktivitas dan Operasional Konteks Sosial-Budaya
« Fungsi utama: Penyimpanan minyak « |nteraksi manusia terbatas karena
dan distribusi ke kapal tanker. tidok ada hunion permanen; kru
= Operasional harian: honya hadir untuk shift kerja.
e Monitoring isi tangki minyok dan « Kontroversi internasional pada 1986
sistern ballast. terkait rencana pembuangan ke
¢ Pemeliharaan struktur dan laut dolom = menimbulkan
peralatan mekanik dl dek. perhation masyarakat dan  LSM
o Pengawasan  keselomatan dan lingkungan.
kepatubon requlasi laut, « Budaya operasional menekankan
» Dirancang untuk bertahan sekitar 15-20 keselomatan, disiplin, dan prosedur
tahun, platform ini tidak dimaksudkan standar industri offshore.

untuk peroperasi secara Pernmanen.

P weaiting oceon | 15
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The 8th
Continent

Tipa - Platform terapung medular (Hoating station)
Lokasi Awal : Greot Pocific Garbage Potch

(Titlk Sampah Pasifik Utara)
Dibongun Desain konseptual, belum terbangun

Arsitek Lenka Petrakova
Tahun konsep dibuat tahun 2007
Tujuan

Mendangkap dan mendour ulang sampah plastik
lont sekaligus menjodi  plotform penefition  don
adukasi terapung yang ramah lingkungar,

Proyek desain konseptual oleh Lenka Petrakowvd
gsebogoi  bogion  dari  tesis mogistermyo  di
University of Applied Arts, Wina, pada tahun 2017.

Fendekatan

Biomimikri; bentuk platform
terinspirasi dari pergerakan
dan pola distribusi  alami
plankton, arus lout, dan
bentuk gelombang.

Bentuknya dirancang untuk
menyatu dengan ekosistemn
lout, memaksimalkan efisiensi

sirkulasi air dan
pengumpulan sampah
plastik.

Efemaffing Ocaan 1E



Bentuk dan Estetika The 8th
« Modular, organik, dan radial, mengikuti :
pola alami massa yang terapundg di kaut. Continent
» Visual ‘rmengalir’ bersama arus, estetiko "Mengalir” bersama arus.
yang memberikan kesan  alami  dan kesalarosan bantuk

memiliki misi ekologis

dengon konteks site

Terdopat  fasilitas  yang
meamperhatikan  pengguna,
bukan hanya fokus ke fungsi
objek

Tata Ruang

Fasilitas penealitian,
edukasi, dan pengolahan
sampah plastik teropung.

Modular, memungkinkan
fungsi multipurpose tanpa
saling mengganggu.

Alur ruang menyesucikan
dengan opearasi
pengumpulan sampah
don akses kru.

Sikulasi

Penatoan zona ruang terbagi menjadi 2 segmen,
selain untuk memisahkan jenis ruang, hal ini juga
bertujuan menyeimbangkan platform  yang
meangapung agar tetap stabil

Pergerakan

= Alur internal menyesuaikan dengan cperasi penelition dan pengolahan sampah.
+ Akses eksternal bergantung poada kopal atou helikopter (prediksl untuk desain

nyata).
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Stasiun inl terdirl dar lima bagion utama yang The 8th
masing-masing memiliki fungsi spesifik:

Continent
The Barrier

Mengapung di  permukaan  laut dan
mengarahkan sampah menuju Collector.

The Collector

Pusat pengumpulan & pemrosesan sampah
plastik menjadi material daur ulang.

Research and Education Center

Fasilitas  untuk  penelition  ilmiah dan
pendidikon  publik tentang pentingnya
menjaga kebearsihan laut.

Greenhouses

Rumah koca wuntuk budidoyao tanaman
hidroponik  don  produksi  biofuel  dari
mikroalga dan halofit.

Living Quarters

area tempat tinggal dan fasilitas pendukung
Bagi kebih dari 50 anggota kru.

Setiap bagian dirancang dengan mempertimbangkan karakteristik lingkungan

dan fungsi yang dijalankan.

Stasiun inl beroperasl sebogal erganisme hidup yang mandir, dengan elemen-elemen
yang saling berinteraksi dan beradaptasi dengaon kondisi laut:

Pengalaman Pengguna

untuk peneliti
menekankaon efislensi, keamanan, dan
kenyamanan.

karja, observasi,
disusun agar interaksi manusia dengan
ingkungan laut optimal.

= Alr

» Ared

don kru

dan  edukasi

Fluktuasi: Desain memungkinkan interaksi antora proses alom dan aktivitos
manusia.

Stratifikasl: Organisasi bangunan muncul dari Interaksl antara berbagal propert]
dan level.

Interdependensi: Hubungan antara properti bangunan dan lingkungan bersifat
timbal balik,

Erecaffiing Oeear IE



Sifte;

Lautan Terbuka

Lokasi utoma: Great Pocific Garbage
Patch (Samudra Pasifik).

Suhu wudara: = 24=-30°C sepanjang
tahun

Kelembaban: Tinggi, £ 70-90%.

Curah hujon: Variatif tergantung musim,
topi cenderung rendoh di zona
subtropis karena anticyclonic gyres
{pusaran tinggi).

Angin: Arus angin Pasifik (trade winds)
mempengaruhi  sirkulasi  permukaan
laut dan penyebaran sampah plastik.

E'Erur:ture & Utilities

Nnn—hrchitect}lrul

Teknologi & Sistem
= Sensor kualitos air, cuaca, dan orus
laut.
» Automas) pengumpulan saompah &
sistem distribusi oksigen.
« Energl terbarukan:  solar,
surut, turbin angin.
Operasional & Manajemen
« Kapasitas kru 250 orang —* living
quarters, fasilitas pendukung.

pasang

» Modularitas 3 memudahkan
pemaealinaraan, parbaikan, atau
eKsponsL

The 8th

Continent

Sirkulasi Laut
« Lokosi beroda di pusaran lout [gyre)
yang membuat sompah  plastik

terakumuiasi.

« Arus laut dominan clockwise di belahan
utara (North Pacific Subtropical Gyre).

« Kedalarnan laut  bervariasi tapi
platform mengapung di permukaan,
jodi tokus pada interoksi dengan
lapisan atas £ 0=10 m.

Parameter Kestabilas Biologis

= Suhu permukaan laut: £ 18-28°C.

¢ Solinitos stabill, sekitor 34-35 PSU,

= Energi: Panel surya + turbin arus pasang surut
(mendukung semua modul)

» Alr: Filtrasl & desalinasi (air bersih untuk kru &
hidroponik).

« Sampah; Collector (pemisahan & daur ulang
plastik).

= Bioremediasi:
(meningkatkan oksigen laut),

« Monitoring & Komunikasi: Sensor lout + satelit
{data kualitas air & cuaca).

= Struktur
(fleksibel, tahan gelombang, bisa diperluas).

Diffuser & reoktor biologis

Modular: Ponton & jalur  internal

Pendidikan & Penelitian
« Laboratorium dan pusat penslition —
studi polusi lout & bioremediasi,
* Edukosi publik —+ kesadaran
lingkungan dan inovasi teknologi lout,
Keberlanjutan & Resiliensi
* Mandin secara energi dan air.
« Dirancang untuk tahan gelomboang

tinggl, badai, dan kondisi ekstrem
laut.

« Integrosi  prinsip ekologi dan
biomnimikri  untuk efisiensi sumber
daya.
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Sintesis Tinjauan Preseden

Architectural

Pengakomadasion
terhodap fungsi
Sistarn penoboan ruong
Integrasi  fungsi - dengan
FLICITsCy

Sirkulosi don oksesibilitos
objek

PUInC)

# Bentuk rencnjsl  pong
Uitk

mermungkinkan
abobil

kMetode transiasl bentuk
Panyelaraaan Biantuk
dengan konteks topak
Bentuk mengikuti  polo
abami mossa organisme
Modularitos [mermudohkan
pernalihoroon & ekspansi)

Adaptos terhodop kondis)
hoak estram

Akormiodos] oksesibilitos
dengan kemungkinan ndalk
Turunryo alr fout

Sisterry  pangolaboarn el
limibah

Eigtern Rewverse Osmosis
Sistern pendapatsn snargi

Siatern shitt kerja
pengguna

Skstem manajemen energl
dan air [redundansi)
akstem pemealinaraan rutin
dan irstrumen
prel ks g Crein

¢ Adoptasi terhodop kondisi

ook yang rreriliki
gelombong lout signifilkan

Sigter bxcilkast WeIng
marmungkinkan  Bongurian
mengapunyg secara stabil

| * kontroversi terkoit rencana

pembugngan ke lout
dolam, diperiukan langkah
tekniz pembongkaran dan
pemindgahan

| Structure & Utilitles |

| Non-Architectural |

kMarmperhatikon poronmsber
kestabilan YOng i
periukan secaro fungsional

Sistem  struktur  yang
tarintegros dengan furgs
dan ruarg

Modulor dan

marndngkinkan urituk

adanya adjustmant

# Integrosi  prinsip  ekolog

dan bicminnikei uniuik

efisiensi sumber daya

|+ wandi secaro energl dan

alr
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Hilai insan dolarm berkorya mengojoken bBarmwa delam
perndekatan biormodik, korya arsftektur tidok honga Ranes
adapt! don eflalen, tatopl kego dironcong deangan Roon
(ketelition, keahkon, don  beindoban)  komenc  Afah
mencintai pekerjaan yang dilokukaon sacara sempurma |IE|].

Pendekatan biomorfik merupokan strategi perancangan yang menjadikan bentuk,
struktur, dan prinsip kerjo organisme hidup sebagai inspirasi dalam menciptakan
arsitektur yang adaptil, efisien, dan bermaokna. Pawlyn menjelaskan babwa biomimikri
(blomorfik merupakan bagian darl blomimikri) tidak hanya berfokus pada peningkatan
performa teknis, tetopl juga dapat menghasilkan arsitektur yang svocative, yaitu
menggugah emosi melalul bentuk yang terinspirasi dari alam [2].

Banyus memperkenalkan kerongko Model-Mentor—-Meosure sebagal Pondaosi
biomimikri {induk iimu biomorfik); Model mengacu pado sistem atau bentuk alom
yang ditinu, Mentor mengajarkan prinsip fungsionalmya, dan Measura menjadi tolak
ukur keberlanjutan desain [14].

Pendekatan ini  dipilih  kareno sejolon  dengan  tjuan  perancangan,  yaitu
menghadirkan  platforrn bleremediosl lout yong odoptif  terhadap  arus dan
gelombang, sekaligus bersinkronisasi dengon ekosistern yang ada secara visual.

besign Cri

ria

Degain harus menyesuaikon dii Mengoptimalkan efishensi
dengon kondisi fisik don ekoclogis penggunaan materkal dan ensargl,

lingkungan, termasuk orus,  sefto0 meminimalkan  dompaok
gelombang, dan iklim lout. negaotif terhodop ekosistern lout.
e rJ By (RST] lr ')

Bentuk don mekonisme organieme  Pringlp  olam diterjemankan ke
ot digunakon sebogal relerensi  dolom  fungsl  don mekonisme
desain untuk menciptakon strukiur deszaln. bukon  sekodar menirg
yong adoptll, siobll, dan efisian, DNtk VIS,

S seaiting ocean | 21



Ma?tnda

sain

Agyiealhidin (2047

Biomorfik

(] h-‘gpirﬂ's

BENTUK

3

i Alam”

Cpmred¥

Development

U poed

Observasi
Tujuannya  mencargkop karakler wtarma
dari alam {misalnya poia radiol ubur-
uktar)

Abstraksi

Fokusnya menangkap esensi morfologi,
bukon meniru parsis

Eksperimen
Bentuk
Tujuannya mencar bentuk yang paling
rasponsit terbadap ungsi dan konteks,

Prototyping

LarvkLak I"'l"lEr"{.lLljl p&rh:-rmn. F!ll"l!'!lF!ll'_‘-r'SL crtiu
peniakd struktural

Seleksi

bentuk disempumokan agaor siop masuk
tahap pengembangan taknis

Mgl kandigat
teroolk apllih untuk
dikembsangkar k=tsih
mnjut.

Prosas dapat
diulang baberapa
kol hinggo bestuk
finol tercopoi

Metode desain yong diperkenalkan  ocleh
Agkathidis  (2017)  memungkinkan  proses
perancangan yang eksploratif, Iteratif, dan
responsif terhadop konteks. Proses ini dimuloi
dari eksplorasi bentuk-bentuk clami ssbagail
inspirasi, kemudian dilakukan abstraksi untuk
menerjgmahkan pringip morfologi dan
strukturnya ke dolam konsep arsitektur yong
fungsional. Hasil eksplorasi inl diujl melalui
model fisik atou digital, dievaluasi performanya
(boik  secora  wisual, struktural,  maupun
kontekstual), lalu direvisi dan dikembangkan
dalam  siklus  berulang  hingga  ditermukan
bentuk yang optimal Pendekotan  ini
memungkinkan  desain  berkembang  selring
bertambahnya data dan masukan,
menghasilkcn  solusi  yang  unik, odaptit
terhadap kondisi lingkungan, sekaligus memiliki
kekuatan ekspresi visuol yang selaras dengan
konteks tapak [15].

Eraafing Ocean 2_'2



 USTRATEGI PE?RANCANGAN

adaptability

Environmental

Mengekspresikan dinamika gerdk

ubur-ubur  melalul bertuk
berulong (rhythmic forms) otau
fagode yong memberi  kesan
bernofos

Seigl Dediama inl  eodEngaolion  podo
(oot} mon
koo

onag-tonda  betEoupon

pamngmo s ol
pRoakbbem 18]

Sadiol Morphogenesis

Menenemobkan geometr rodiol
ubur-ubur ke dolem mEsed

bongunon dan sirkulcsi
mmignaiptokan sistarm riang
berpusat,

Reriuk rodial e i rr
bt Bowmsin) diploon diah [1e]

-

Haryers

Menciptakon  sistemn mondin ol
plattorm dangan  mermuLar
kembol o, energi, don limixah
dabam sotu sikius terfutup

ot sebogod  pangoca Dume, beriugos

Rezponsive Buoyoney

Meroncang  strukhe teropung
modular yang menyvesuaikan dir
terhodop  posang  surut  don
g iHiombimng. mnnlng:l;nl!kl:lh
katohwanon

EHTETMOSDT Oos0N DeO00pLos [ETsdap
pRnsDoRon  mandemrenenn - Egssaoteon dan
WH dgarm mengnoicant uian alom

’_f- Design Strategy x\

oy,
Closed=Loop ULHTHeE

Inw‘

ol Resilfent Ecosyshen Design

Struktur

B errest Ean rancongon  mamipd
baradaptosi dangan  parubahon
konclisi  fout sehinggo  tebop
barfungs| satogal rmedica
bioremedios] jongko panjang.

snnusi chineds - remoEcaekes o
dargan rmenraciaainn pulenk ol sssang
11§ B A DO R by |6

-

Fodus poca dompaknya terhadop
kalastarian akosste an
bezejohinroan  Sermad meakhluk
hecup, Dukom Fanya manusho

masidon porboEgn terknooplon cergon
Alner yare s | Eikes e
arui et Lty edrsrea [

r
Design Method

Agotudis {2047]
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llustrasi Penerapan

Radial
Morphogenesis

Mensrjamankan gecmsatr rodiol
ubur=dbur ke dalam moassa
Eomgunan don sickulasi rmaniptakan
sistam ruang berpusat,

Closed-Loop
Ecologies

Menciptokon sistern mandini di
piotiorm dengon memutar kemboli
air, enargi. don lmboh dalam satu

slidus tertutup.,

Resilient Ecosystem
Design

MErr LN FEnCan DN AP
beradaplos dergan perubohan kandisi
lout sehingga tetap berfurgsi sebagoi
medio bisremadiasi pongka paniong.

bangekspresikan cinamiko gerak ubuar=
ubur melolui bentuk berularg (rhythmic
torms) ctou facode berongga yang
member] keson bermafos

Responsive
Buoyancy

—2

Meroncang struktur teropung modular
yeing roermyesucikan dinl terfocop
pasang surut dan galombang,
ik atkan ketohonan.

Life-Centered
Evaluation

Fokus podo dompaknya terhadop
kixlestarion seosistam dan
keszejahteraan semua makhbuk hidup,
bukan harya manusia,

Breathing Oceon 24
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NECGIS

Aquatic Ecosystem & Growth-Integrated Station



Fukljs Perancangan
L

Biomorfik

=inspirasi Alam”

Observasi
ALpak

| Ak gl 1
R T UK e
. e ok

S

REFINEMENT

Prototyping

seleksi

o LA ’
v

I{o'hsep Dusc{r

RISl
NS

“Form in Flow, Ocean will Grow"

>

Konsep ini lohir dari gogoson menghadirkan kemball “napas lout® melalui arsitektur
terapung yang terinspirasi darl bentuk ubur-ubur

Visl

Pemulihan kualitos lout dan ekosistem perairan.

MISI

Mengembalikon keseimbangaon oksigen di kolom air.
Menurunkan kadar nutrien pencemar (nitrogen, fosfaor, dil).
Mendukung keberlanjutan kehidupon biota laut di zona mati,

_ Ereaffing Oeean 25



=
-,_--l
e

J"‘r}.l—

i ANALISIS BENTUK

e

Proses andlisis inl bersifat cyelic, di mona tahap observasi, abstroksi, aksperimen
bentuk, prototyping, dan seleksi saling berulang dan memengaruhi satu sama lain, Hal
ini muncul untuk mencari karakter bentuk biomimikri, yong menuntut bentuk
berkembang melalul pengujian fungsi ekologis dan teknis secora berkelanjutan. Setiop
siklus mempertimbangkan keterkaitan antara bentuk, ruang, struktur, utilitas, dan tapak
sebagai satu sistemn terpadu, sehingga rancangan yang dihasilkan bersifat adaptif,
evolutif, dan responsif terhadap konteks.

Tompilon odult medusa oo beberopa jenis wbuwr-wbor

Cingery sl Allae o ferfoaapr Deritll LI LU= Lidr paokd fase
medusa (fose poiing motang) sebogoi dosar skspiorasi morfologi desain.

Fase paling matang = Fungsi tubuh di tahap moksimal

Observasi inl tidok berfokus podo detail biclogis, melainkan poda logika bentuk dan
periloku hidup medusa sebagai inspirasi untuk merumuskan bohasa arsitektural yang

kontekstuaol.
Anatormi Ubur ubur
Breaijnmmi  bed (i g .-..-'..|.|..|'|. whiEi |:|_.|-.. .... wesimnp i fmminy = B
s [ P e a1 ]
---------- Il SrpeTE i Lk T ¥ N i
0 Bl DT I TWRT W pEidinieg
R Congd —— —— fratradermiy
Sl piE) aanachalnn e S e e ke gl gancaETean, TTE g Rl el e
1=} -] ITEd fan
e ] g b Encrpre i, i S RS T T T
e L ETMLA L] . BT i g g D
1] i
Mzuth — - " Tanteci
BplicaE] (i pam araib el hpaE s |.-...|.|..-.-._i-|.'-|- prlieyE ardid e g
S LA E i o3 o ey s bl n e
sl Ay — - Ehumbrsio
Taan .---.“J.J.l'.l. A WS e A P T I|-|_|. I A Pl WIRD D by e
s DO | TR (T 1 LETRIE ol

Ubur-ubur mengapung karend tubuhnya ringan, berisi air don gel mesogloaa, serta
digerakkan cleh denyutan otot subumbrella.

— seaiting oceon | 26



Sefiop bogian tubuh tersusun melingkar
terhadap sumbu pusat,

l

Adaptif terhadap arus laut darl
sagala arah.

Komponen yang akan
dijodikan bentuk dasar
objek  dan Geuan
T kemiripan

Tanpa tentakel, lengan dominan
Untuk menangkap partikel makanan
pasif dari arus sekitarmya.

Jet propulsion motion gerakan maju yong
dihasilkan dengan menyemburkan fluida
(gas atou cair) ke belakang.

Identifikasi Anatomi Dasar

Bentuk komponen dasar fase
medusa di berbagai macam jenis

Tentakel pendek, lengan panjang
Untuk menyapu dan menyaring plankton

halus di air tenang.

g 0
)

Tentakel panjang, lengan pendek

Untuk menongkop mangsa darn jarak
jouh di perairan berarus kuat.

Ereaffing Ocean 2?



Identifikasi Anatomi Detail

Komponen yang akan dijodikan alat bantu memasukkan suatu
funasl ke dalam objek

anatomi detail ubur-ubur mencakup
sistem PENCETTIENn, sensorik,
reproduksi, saraf, dan jaringan
struktural yang semudnyo bekerja

sinergis untuk menjaga _

kessimbangan, pergerakan, dan Berfungsi untuk  mengambil  makanan,
fungsi hidup meski tanpa otak dan rmenyalurkannya ke rongga pencerndacn,
tulang. dan meangeluarkan sisa pencarnaan.

Variosi morfologi dan fisiclogi ubur-ubur tercermin dari bentuk anatomi bagian
bawahnya,

Kanal radial berbeda Rongga pencerndan Beberapa whbur-ubur
jumiahnya, membentuk bervariasi sesuni cara rmemiliki simetri tubuh tidok
pola simetr unik. rmakan spesies, sempurnd.

‘Sigtemn sitkulasinya Otot subumbrella
memakai cairan kanal,  berkontraksi untuk mendorong
bukon darah. gerak ubur-ubur.

— seaiting ocean | 28



Tf'anslPrmusl

Tahap transformasi merupakan proses penerjemahan hasil observasi ubur-ubur fase
medusa ke dalam bahasa arsitektur yang lebih konseptual. Di tahap ini, bentuk alami
yang sebelumnya diomati mulal disederhanakan, dimaknal ulang, dan dikaitkan

dengan potensi arsitekturalnya.

Penerjermahan bentuk organik ke
bentuk geometri sederhana untuk
Membedah setiop kemungkinan
yang bisa di rubah,

= weating Oceon | 20



Elc'hpariman Bdf\tuk

Tahap Eksperimen Bentuk bertujuan untuk mencari solusi spasicl dan struktural yong
paling efektif dalam merepresentasikan filosofi desain Jellyfish-inspired Biomorphic
Bioremediation Piatform.” Eksplorasi ini berfokus pada bentuk murni {(geometri dan
rmaorfologi).

Eksperimen dilakukan dengan eksplorasi bentuk payung (Medusa), lengan mulut dan
tentakel, menghasilkan lima alternatif bentuk 30 yong kemudian dianalisis secara
komparatif berdasarkan empat kriteria utoma bentuk:

» Eksplorasi Bentuk: Sejouh mana bentuk mersfleksikon esensi gerakan, struktur
organik, dan bentuk ubur-ubur.

+ Kompleksitas Geometrl & Visual Keragaoman dan kedalaman bentuk 30 yang
dihasilkan untuk menciptakan estatika dincmis.

+ Stabilitas Geometris: Potans! bentuk dalom menjoga kestabllan posisi terapung
(pusat massa don daoya upung}l.

« Potensi Adaptasi Modular: Kemudohan bentuk untuk direplikas) dan disambung
sebagai unit yang dapat diperluas (scalable).

Katalog Alternatif

Alternatif1

f A Geometri Dasar

':: F) Payung ::r..u:,rrl-l,lsn:l barkbsntk Hiel
{jnfﬂ dengan  profil  combung  sedang.
IL i Stnokbur tentokel bowah tersugun darl

) kolom—kclom ks yang  terdistribus]
gacara rodbal, membenikan kesan rigid

ghe gia dleaiy Sirmedris

Bogian atgs poyung mamilik celoh dtau
lokrs  wertikal  pong  eas  berlungsi
sabogal  jelur  wisual untuk  kesan
vantllasl. Flottorm horlzontal dl bawah
payws] barbeniuk cincin dengan teplan

yang tardefinisl tajam.

Kelebihan Kekurangan

Stobilitos Geomotris Tinggi: Bantuk tagak lurus don simatr rodial Biomorfik Kaku: Kasan garakan (floatng}
mambsikon pusol mosso yong :uimb-:lng ool wnluk plotform ubur-ubwr  kwrong  tergkom don faroiu
terapung yong membutuhkan ketahonon terhodop goyangan arus incustrial,

laut. Kompleksitos Rendoh: Struktur lentakel yong
Konstriuksi Sedorhano; Geormstn lurus don fagas memmudohkon lurus I-cl..;-'gng; ideal untuk menciptakon wariosi
Tabrikesi den pangmEburgon Segrmem. visLial darn rsang 30 yang kaya.
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Geometri Dasar

Payurg  rmamilikl kwrva yang  lebih
lunok dan orgonlk, mnening oentuk
ubcr=ubue  soal bswoerak. Testokal
bawih berdir dar elermen-aleman yang
malangkung dian barvarios]
panjangnyo.

Detail Bentuk

I.‘mns-gnﬁs konkir poyung ficak
seperubingg  gimetris,  menskankan
aepek  lleksibilitas.  Tenlakel Hdok
tarausn  dodam IgTIL'-' ok, meomenn
mangikuti  pola aliran (Mow)  yang
rmamerkon kesan visual dinarmis,

Kelebihan

Kekurangan
Stobilitos Renton: Geometrl yong terolu  orgonik  dapat

Blomoriik Kual: Keungouion teristal podo tronsmisl
sstetico ubur-ubur yang hidup dan barcganak.

Kompleksitas Visuol Tinggik Perpodunn kwrvo don mosso yomg tepat

warkasl panjong menciptoban boyongan dor teketur
yoang rmenarik.

Payurg meemperiobankon kecrgonisan
All, 2 dengon sedikit perubeohon s
nomiun tantakal bewoh diolob manjedi
mlaman terpiin atow spirol yong paodot,

mangurongi stabilitos posif; Gt untuk memosticn . pusal

Fabrikasl Sullt: Memiutuhkon materkal dan teknik konstruks!
yang presisi wntuk menpogo kua

ﬂ. .‘” keluor don inD sentrol.

Detoil Bentuk

Fenggunoon  geomstd  spiral/heliks
manciptakcn kedalaman visual yang
signiffikan.  Poyung bogion olos  ietop
memperohankan  profil | malengkung
dergon sadikit pernbagsan. memberiian
kesan moss yang terpusat.

Kelebihan

Komploksitos Goeometri Tertinggi: Bantuk spiral songat ideal dolam sufit Dimodulosk: Bantuk yang songot tarplin

rrancipioean Wiauod yarsg rurit dom meanank

sulit wntuk dikemborgkan maniod  astanm

Stablitas intrinelk Tinggl Strukiur terpidEn seringlall lebéy kuot  modulor Denpo merdecs  kondnuitas  epdal
terhadap torsi don iekanon oterml dibondingkon strukdur unss Bioyo Konsbruksi: Ksrumiton melding atou
Biormiothic Fungsiosal: Bentuk spirol dopat dicaitkan dengan gerskan permbentukon elemen  apeeal olan sangot

rentakel atau ainan o,

tingal
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Geometr Dasar

Fayung teroog  menjadi segman-
segmen besor (lobus)] yang dipksahkon
oleh  celah terbuko lebar,  Fothoem
sintral belhol semppt Tentakel bosab
ramipng don Arus, dengon tambahan
Jural tentaked wbur ubuar

Dotail Bentuk
Coloh besor podo poyung mesmseonkon

capek  Cventilosifoemopos’  Konbras
tajam antora lobus yang omasl dan
terbakel yang minimiaehis

Kalabihan

Kesan Wisual Kontras:
Fumb-:l-gu:ln lmbes  membenicon
edek visual yang dramatis don
jels sk il konsap

Stabllitas Geometrie Rendah: Pembukoon lebor podo poyung MMEnQUIGTl
irtesgritees strukturol domn kestobion

Komploksitaos Fendah: Meskipun paywng komplaks, struliue tentakal yong urus
menguanngg kekoyoon visuol 30, Moedularlios Rendobe Flatiorm sentral yong sempit
sulit dikem Bangkan monjadi medul yandg mandir,

huknahﬁ:urnnpl:ﬁ.

LR LS
TrreeTs
-

=
Hi=H -+|.1.-|-

Goeometri Dasar

Piatform  besbentuk  disk dotor yorg
didukung ok slamen bola st dl

ordanye, menyerupal pelampung atau

koloni ubur-ubwr,  Strukiwr testakel
g3 o Barwan minimalis can padat.
Detail Bentuk
Elarrien bola soregl ngsional,

mamoeiikon velume dan doya apung
yang jeins, FPlotlorrn horental  beear
yangg dibubargkon oleh struidur inti.

Kelebihan

Potansi Modularitas Tartinggi: Geometrl unit yong jalas dan mudah
ditlang, ideal untuk istern  kodetsi  antarmodul Stobiliios
Geomatris Tertinggk Eleman bolo mamberikon doyo opung yang
terciletribiusl dan atoiliitos yong songat balk o otos ofr. Konatrukal
Efither: Pehggunoon beotuk geomelis dosor [bela dan disk)
remusahkon paeintengon don konatrules

Bigmorfik Lomak: Sentul ini labin mangaroh

pada  estetko  Tungsional  don industrial
daripodn Elr'gl:ll'llt whur-uour, Eompleksitos
Visvueol Standor: Eentuk bolo don  disk
cendarureg mesghasilkan vsuol yang umun
dan kurmg ik
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Analisis Komparatif dan Seleksi Bentuk

Kelima alternatif dievaluasi menggunaokan matriks kriteria bentuk rmurmi
(Skor 4 = Sangat Baik, & = Baik, 2 = Cukup, 1 = Kurang, berdasarkan Parametar Acuan):

Kriteria Analisis Al 1 Al 2 Alt. 3 Alt. 4 alt. 5
A. Biomorfik (Kesan 3 4 4 3 5
Ubur-ubur)

B. Kompleksitas 3 4 3 3 3
Gaometri & Visual

C. Stabilitas Geometris 3 4 3 3 4
Das=ar

D. Potensi Adaptasi 2 2 3 1 4
Modular

TOTAL SKOR (Maks 16) 1] 14 13 B 13

*Panjalmaan farkadl Enfend ferkamp
Kesimpulan Analisis Komparatif Bentuk

m Alternatif 2 Alternatif 3
[ ] [ ] # g &

Tereliminasi Loles (Tertinggi) Lolos
hMenunjukkan keterbotasan Berhasil menysimbangkon Menunjukkan  keunggulan
dalam hampir  semua kesan biomosfik don Stobilitos dalom memberikan bentuk
kriternia bentuk, Geometris yong boik tentokel yong unik,

Tereliminasi Lolos
Menunjukkaon keterbatasan Menunjukkan  keunggulan
dalom  hampir  semuo dolom  Modularitas  dan
kritaria bentuk, Stobilitos,
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Analisis Pn-npgunu

Penentuan Skala dan Kebutuhan Personil

Penentuan skala operasional dan dimensi ruang pada platform riset ini didasarkan
pada perhitungan fungsional yang berasal dan Analisis Aktivitas. Jumlah total personil
ditetapkan sebanyak 75 orang yang beroperasi dalam sistemn shift 12 jam. Angka ini
vital dalam menentukan kopositas area sosial, jumlah unit hunian, don kopasitas
fasilitas pendukung.

Detail Personil Berdasarkan Fungsional

Berikut adalah rincian 75 personil, yang mendefinisikan kelompok kerjo utama dan
kebutuhan spesifik masing-masing zona

{ Diwisd Firmpinan J

Diwiai lmigh I

el 1 e 1 T B 2 T Ll = et 2 ] 12

f Divisl Taknie )

T R T« I s | u-u—nn—ln.[;

{:Dlrlsl Loglstik ]

Divisi Kesejohteraan
L )

&

QD oy € permsscnnes ) opemern Q) “--*“r--ﬂ]["]

| T RVl 1 I 4 JERERE y R« T - | P——iﬂ*ﬁ-ﬂ-mlliﬂ]

Justifikasi Kebutuhan Ruang

Ferancangan platform riset inl berawal dari penentuan kebutuhan operasional yong
melibatkan fungsi utama dan penunjang plattorm. hal ini kemudian menjadi dasar
dilakukannya Analisis Aktivitas* yang komprehensif, bertujuan untuk memunculkan
total pengguna dan memecah total kapasitas menjadi kebutuhan fungsional spesifik
per shift dan per ruangan. Dari proses analisis ini, didapotkaniah jenis ruongan tertutup
dan jumlah ruang yang harus diokomodasi.

*Amalsls okivitoe S8an Den@oung . faramer
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Anciisis I{-I:iutuhnn Ruang

Besaran Ruang Tertutup Minimal

[ Divis Fimpinan ) 128,75 m*
[ oivisiAmiah ) 103 m*
[lnlvlui'l'almlu ] 39,76 m?
[_t_nlvlui Logintik ]| 251,25 m*

|

| pivisixessjohieraan | 8035 m*

ToOTad | NENE 208 m"

*Arvalisis kuaniifo: sefioy reang [edarmpie

FAERCEIRY %

Eoniod Admnieroal
KN HLnon S0 & Toeeg
Ry Mok Lo
Doy P ksl
Lobiorotariim Kok
Ennize imiah

LM OIS B0

Hrii O] P00 DV OS5 aalew
H Gy L. DT
W] Bl el

Auzang Kbl Badmm) & iobup
LiriH ikl bl [ W)

Dreking Makoron

1-|+t**i-t—+'*11—ﬁ:.i

* + +¢+.+,-’-¢r- AR
|
|

b

Popea A bl Chial BOR
Euiargy Kenlisl Secful (CTEF . i

Aredl WosLk Lioma -.

gt Libio Yatikal

Targp Do

1 [ Bhcses Wik |

lagend

*

-

® 0000000 © 00 O -

Besaran Ruang Terbuka Minimal

|| mivisi Pimpinan ] 20m*
[[I:Hu-ldinl:m 1 120 m*
{lnmm' Taknis | 130 m*
{Emml Lagistik | 245 m*

| Divisl Kesnjahtoraan | FI7 78 m?

Kanls Scidasil

Ausnng Sopst Fanmeal
Poniry Sei i Kecl
Korsine B £

g o K ormaereal

Aung el | hikumn]
Bumng fdnmes

g J N SIasannr]
HurFey Lonumcey

Rudng Boco o ko
Oaie{Caniar

Rroand Deeaq sioodng
Rucing Bl

Lomreg Dol

Teitrg Trerad]

iy Mwanis
Ripnrey Paruargerger bl
Bad17ey WMol Bl
Konior o Liorapsmen Prooem
i RS AT O

Wl T bt Urrawar

TibE Ko Evio.ias

-

L

S

-.!-‘._{

5 554+ + 49

=_+
+ + + +
6o

—

-

4

B & L 4 ++_+_.*__-+._.i,_
+

._.|_....+_|,_....

Eraaffing Ocean 3?



Pl}l'lbﬂﬂl Zona _—

Vertikal - Horizontal

ot Hraon ol & o
iin s Binveyerk
Do Provduind
W o T

Mk Divaieaid
P Noped U ieem

e SRAETIY ArErR e

_—

—

—  Huong Clooning Service

Dive Flatiarn
Gudong Logstk Umem

Lopairg Dost Hiaang Tamu
Tilk Kumpul Froianes Lobarceivm Basoh
Anon Trongt Kongo Puang Prapanasi Poryehaman
Ruiwn g buichc o rusmgpat ok Fudang Lobanstorum

Huchang kiokonan Lo arborivem Eering

unit Besairos (B} & Sormpa s

FospesfLobiby

Prrgry Ssrdcs — <
Buarg kearmanan. —if
Bunrg Medis Dosor —ifi
Runng Lourdy —iff
Riang Kontral Doyo
W | Tt L —.

@ Ruang Raterl
.-— fuong Gensat Uooma
Risargy Koreral Bokast & Kaolup
@ Fuung Server Lioma
Shal Unlbas Yer bkl

By Cassst 1 MAGHing

Ruaing Penmmpungan Sarmpak
Pips A e [Cthat aDg
Gucang Peraloton Mooding
PuEng PRrarnELngan Lirmboh Coir
Funang) Pormipe & Maknrisime Al

. mrecthing Oceor: | 38



Poveporaton Kualitos Parhitungan Kusntitatlf Buang

Menim ‘e £ ek H =
Blachmrg PP omi w e - SO b e -ia"'":l
free Ah b B ¥
Vool el Chaemm EL  ppiy Pt By w P ;“"' Do Mmool Totol 214 M
o e el - Lob Eesal Eoman faangnn
hﬁ — - e easas pa T i w7 sl [0 78]
'73: - - P e ot e g i w WLt oo T Ui {1260 Senl
[ - - Uy i
- P o A iyl o i i -“"ﬂ;“dm*““"“m
5 rowin” i i i frmka i B
N P T LEELL- e ] = ey e ool B
E st | PR e jrmgerey  Gwem i

1y e | v g o ol gl o il
L T [oasa0.2e)

Elrkoubani - IO

Lsae Tolol Mnimum IBAZ M
UkLenm Tapat §F 11) ~BLDm K 5.0
Likie AkhT Lan.mme

Mo W B YRl I R
I Fapieg '.m
- P o e agan deeerd. (me 1
ooy i g2 R e 1 e = -l g Dimreoral Percbot Total 11006 m"
ey AIEEE B b ey = v s SO T
a{]‘. TSR | " - T
hq R — i mma FwmAden E—— 8 g Tin i g s 2
ti:[ ¥ o e Gy, ol i = Sk Seryw Do B0}
rimiraee bl AR e Nl Rwy . L
- gl U Sl S L eSS G = Earsen Arin Bobo 3 b |
- jaren Einteg cod B [yt jox oot T S

trme el tiie’ Sirieulani 1B
[ -y JAE W Y
i ory i rrn g e Luas Toud Minkfum =38 4 me
Ubenm Topat §F wl) 8.0/ 4.0m

[T T B -1 T

Eferaffing Ocaan 35‘




i
.

{ ANALISIS SISTEM

Sistem Apung

Sistern apung harus dinilol berdasarkan kriteria berikut, yang diselaraskon dengan
fungsi platfornn:

« Stabilitaz Gerak  Minimal: Kemampuan
meminimalkan gerak vertikal (Heave), Fitch, dan
Roll akibat ombak (kunci kenyamanan penghuni),

* Managjemen CoG: Kemudahan menempatkan
Pusat Gravitasi (CoG) serendah Friungkin,

« Keselorasan Geometri: Bentuk Radial Simetri
pada superstruktur harus ditopang. ‘ ‘|

+ Kapasitas Muatan dan Adaptasi: Luosan Deck : '

harug besar untuk Menampung unit yang ada. ol i e
v Frod plslioem & oo o rewd

Sistem Apung

MONOHULL SPAR

Jenis struktur teropung lepos pantai (offshore structure) yang dicirikan oleh lambung
silinder besar, tunggal (mona), yang sebagion terendam secara vertikal di dalam air,

= Gerak Heave Rendah = Core Struktural Sempurna
Spar memiliki respon gerakan vertikal Bentuk silinder tunggal {Monohull)
yang sangat lambat menjadi intl pusat yang efisien.

« CoG Rendah Alami » Mengakomodasi Extend
Spar secaora inheren dirancang untuk  Spar bekerja sangat baik dengan struktur
menampung massa besar di dasar perluasan (Space Frame).

Meskipun Spor stabll dengan adanya tangki ballast, platform membutuhkan sistem
koreksi untuk mengatasi momean miring (hesling moment) yong cepat akibat
permindahan Beban Hidup besar atau gaya lingkungan sesaat (angin kencang).

Pamilihun}dutnriul I.Itcfnu

A. Material Lambung Bawah (Terendam Sepenuhnya)
Pemilihan material fokus pada ketahanan terhodap tekonan hidrostatik dan korosi.

Baja Khusus Laut (Marine Grade Steel) dengan High-Tensile Strength
(grade AH36 atou DH36) dengan marine coating

Material ini mampu menahan tegangan tekan tinggl dari air laut dan memiliki sifat las
(weldakility) yang baik untuk fabrikasi lkambung silinder yang kompleks,
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B. Material Superstruktur (Di Atas Air)
Material harus memprioritaskan fingan dan kekuatan untuk meminimalkan kenaikan
Pusat Gravitasl (CoG).

Baja Khusus Laut (Marine Grade Steel) dengan ketebalan yang lebih minim
dan High-Tensile Strength (grade AH36 atau DH36) dengan marine coating

Digunakan untuk Space Frame dan Deck agar struktur Topside tetap seefisien mungkin
secara berat, sekaligus memberikan kekuatan yarng cukup untuk manopandg.

Strukturnl'vertikul—Hntiznntul

Sistemn Vertikal-Horizontal ini bertanggung jawab panuh atas integritas, stabilitas, dan
penanganan seluruh gaya gravitasi dan lingkungan yang dialami platform,

1. Kemponen Vertikal (Penyalur Beban)
Komponen ini berfungsi sebagai kolom utama yang menghubungkan permukaan air
dan dasar laut, menanggqung seluruh berot struktur.

Lambung Spar (Spar Hull): Silinder besar yang terendam di bawah air.

« Peran Struktural: Menyediokan Doyo Apung Mutlok [gtl}"ﬂ ke atas) untuk
menyeimbangkan seluruh berat platform (goya gravitosi). Geometri lambung
yang dalarm secara inheren meminimalkan gerakan vertikal dinamis (heave).

Shaft Utilitas Inti (Riser Core): Bagian silinder di atas air.

« Peran Struktural: Berfungsi sebagai Kolom Penopang Tungagal dan Dinding Gasar
(Shear Wall) yang memberikan kekakuon lateral, mentranster semua beban
Topside ke Lambung Spar.

2. Komponen Horizontal (Penyebar Kekakuan dan Tumpuan)
Komponen ini memastikan bahwa kolom vertikal tetap lurus don kaku, serto
menyediakan titik tumpuan yang solid bagi Space Frame

Sekat Horizontal Internal (Bulkheads): Sekat atau lantai di dalam Lambung Spar

dan Riser.

« Peran Struktural Menyedickan Kekokuan Melingkar (Hoop Strength) untuk
mencegah silinder Lombung/Riser ambruk (buckiing) akibet tekanan air
hidrostatis.

Deck Utama Transisi (Deck 1): Deck penopang utama Topside.
» Peran Strukturcl Bertindak sebagal Tumpuan Kritis untuk Space Frome, dan
rrerupdkan titik koneksi yang diperkuat untuk Shock Absorber (ya ng mengontrol
pergerokan Spoce Frame relatif terhodap Riser).
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3. Kontrol Dinamis Terintegrasi (Sistem Pendulum)
Sistem Pendulum Mass Damper (TMD) dipasang di dalam struktur utama untuk
memodifikasl respons gerak dinamis Spar, bukan untuk menaohan beban statis.
« Elemen Integrasi
Massa Pendulum yang berat digantung dari titik tumpu (pivet) yong terintegrasi
langsung ke Dinding Sekat/Iinternal Riser (di Level C atau D).

» Peran Fungsional

Fenonganan Gaya Sudut: TMD secara aktil melowan energl yang menyebabkan
platform Bergoyang (Roll) dan Mengangguk (Piteh).

Mekanisme: Massa pendulum berayun poda frekuensi yang berlowonan dengan
gerakan platform, mamberikan Gayo Korektif dinomis yang secara signifikan
meningkatkan Redaman (Damping) platform, memastikan stobilitos instan dan
kenyamanan optimal.

« Implikasi Struktural

Dinding Riser di sekitar Litik tumpu pendulum harus diperkuat secara lokal untuk
rmenahan gaya tarik-tekan dinamis yang besar yang dihasilkan oleh massa TMD
saat beroyun.

Sistem F'thungl-:it Listrik

Sistern daya platforrn didasorkon  podo kombinosi energl  terbarukan yong
mermanfaoatkan lokasi lout.

K oEmip-0rian =+ o : T 1
pembangki Lodroai [ Zormasi) | Juatifikasi Tonow don Integrasi
Turbin """v:i Tiui (a1 Surriber Doya Mimes Memanipazkan orug eut slobl 3 kedolanean. Parempoton di
Listrike Borerah A o i et i lambung bavesh menjaga Cob betap rendoh dan mengisoias swara don burion
Pansl Surya (PY] Parrrabel ”‘""::"E Sumber Dopa Sekuncer Memanbaatkan poparon simar matchon 360 derogot. Panel
ALOR & Hefpo dlirtgrosionn ke Spoce Frama uniuk mam nimokon bebon angin
l'umulut-d Tarardom LA rmEan e op don turbdn don pona sunsa, mermasiicon posokon dogo shobll soae
{Energy Biorage) Sepenuhnya arus ghou cahypa rerda b Horws tenscios dod sumber panos.
Gen et Disesl Tieres raficy I T per tohonian honyo sebogol sistem domrot bt meniomin opsosongl pompo
Catangan Sepenuhnya bollost knkis

sermua kabel daya (arus searah dari PV don bateral, arus bolak-balik  dari
turbin/genset) wajib naik melalui Shaft Utilitas Inti,

sistem Pengelolaan Air Bersih dan Limbah

Sistern @ir dironcang sebogaoi siklus tertutup (Closed-Loop System), dengan
pambuangan limbah ke kapal.

A. Sistem Air Bersih (Potable Water)

Sy - AT
Lokosi | Fona si) Peran Eritis

Anit Do soiinasi Al Tarandam sepenulingg parnosak air berer, dipossioan ok [bedawanan] don btk EEnarmpUngan
Lot [SweRa) - Dakai Sons Alr) limban unbak manghnoor koncominosl nkat

Tangki Perrimpanan i - MR OEE Em SISOy D0 m e nggurtEan Qronita s uiiuk Ssibusi ke semuG
WA E e Dassl 3 -
Air Boraih as Nk Desolinas Ceack husnbon { Tono 3.
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B. Limbah dan Sampah (Logistik Pembuangan)
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Aiap T TR LU, Peingatan Gin Sersor lenpusst ditubungesn ke GO {2ona 5)
Ventlios| Ruong Botoroi Terendormi Kempalarmalon  Kebokdaran  Shbem erpizoh  dengon  eEongn  posEll ik
Soperubmen e ol g :
a0 umiuioei gas Hidragen yong madah tanbakar.
Fuistor Sbotions | Tithk ‘=.-1:_.-:||.|:|-.|U &g hir Prodedus EVGEUCH, AfP0 TORBUKD YONG GIFANCONg UNLE FRencmgung eamug
Eurrgii) (Pesimatar Parck) persare dengon obses langsung ke sekocl abau She raft

Ku}nunilﬁusi dan Data
]

Lokoasl & Zonos Jusiificos! Zonasl dan Strukiural
Cors tmnira) (Rise M, s B o falur Utilitos Tunggal Dirding Reer berungel gandn sobogal Dinding Gasar
Syeiem ) STl [ecE Siruiktural s=kaligus rumoh bogi s=mua koebel dan pipa
Ruang Server Utoma & "-"'5’“*".*" " Pusol Kormunboasl Servar ditarnpaikon di Zona 7 uniuk keamonan Sar kedesoion
Artena Sotallt bt et ihdl b changan jolur Feer. nteno barus berodia di Gitik tectinggi
Filx I:l..'$I|| Iy 0 SRR ¥ A Fir 1 o il
RDF [IDF Choset Titl Cistricusl Doto. Ruang imch of setiop Dock yong meryoiskon kobal coto
Bk [Las Wik aacon radol ke astios kimss kasitn Elﬁ:ﬂ:
Jaringon Kamunikesi e, Wbt salsery DN inlakeorn imbarria don rendis karmuanikoni oot
Bimrural i gihubungean ki CER (foan 5)
Jalur Kobel Bota Pisar intl Jel i B e oo | Mais pareseao ai | irvE ey o ere ryEs o ko Coniail THm s ) dorl

kabel §siriz tegangon Hrggl urtul mencagah ganpguan slsdrarmagretik [Ep),
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| ANALISIS TAPAK

Location

Aksesibilitas

falur \aoea

Py, Helikopter
-
i ReNRn I
Penpedican  helipad  vong

adaptif  dengan  cumca
aik=iiem don rmudah diokses

pl:'-ngg.mn.

Evakuasi

Semarang

Ruts suokunsi ferencoann ke
pangkatan darat terdekot

Respon
Meryadiokon Belkoci
saboqol pamemuhon

EhancEar Keseumotan

@ TonaTepak  Foll sowed Tongon

ANALISIS TAPAK MIKRO
Jubur Kopal Dasa BN AW, KR
B e Jawa Dukikd Kotuasdten

transportasi.
Raspon

dari  jolur

MEnggunckon

= TR -t
L Dapat

Bespon 3 terdekot

sigtean  hiooring A
Spread uniuk rmendautkan . objak
T Ory Qo sar el

dicakses  melalu
adalal i

Zona  Perletokan dekat dengan  jalur
sirkulasi kapal, berpotensi konflik dengan

L=
'

Perhelakon chjek hares dijouhkan
sirkukasi |
cipogiikan tidak bleo terbown angs i

1

koaped  cdan '

Tk Shng Boka

Iout,  demrmago
Banyutows  dengan

jarak 3 KM dari lokasi objek.

Pangedicon  derrmago  atcu

anchorgge yong  adoptif
terbsodop  mdik borunnya  oir
laaut

Sirkulasi di Laut

Kapal Suplai Serbagund
Farlu 7zma air ':’;|E|l'.!-|'ﬂ|'||:‘:9 2oma) yong oS uniuk
mionuver kepal supled dan kapal lirmbak

Kapal Pengangkut Limbah

Mangangkut  samed imbab keluor dard
plotiorm; Limooh Cair I:rna-nnlraq'.lnl diri 1q.|n|_'_;ki:l,
Lampah Padat.

Kapal Rizat Kecil (ROV)
[Hgunoean unfuk maluncurkan wn {mnnnrnnn
yang dioperasikon dan farok guh

Kapal Siaga
Kapal pang seloahl borado o dekat phatfcem

Kelembaban dan Kadar Garam Udara

Dampak Kadar Garam

pmiEngaruhi pemilihon lopison amti-korosi (oot) don
dasam sistem Hitrosd HVAL ik I'I'u?rlghﬂl.'ll'lgll:l'.lr' WG
gararn sabedum wiarnd mosuk ka ung "'lJr'IH:lrl.'ll'IEEt.

Dopat diokses melalui udorg, meskipun
helipad di Kabupoten Pati tidok ada, tetapi
tetap di sedikan helipod di objak.

Sirkulasi di Udara
Helikopter

Jor terbang helikopter  mamndpu
dan dari Helipod harus bebos dorl
somua obeineks (obotccie=free ).

I{l:-!ling_:]inr'. antenc, cromse dan

sirktur  Space  Frome.  kalnnya
harus barodo o powoh botas
l:-a!inggl-:_:n yang  ditetapksn aleh
raguios  penartongon  mortim
(sao/car 437},

Touchdown Paint

fik penocratan horgs Deroca

untuk  keperigan  penyelomsaton, fonggop otas Deck yong kokoh memilik
doarurat daya dulu:llng strukturcd tinggi, dan
: . RSN sambres urtiik
temiscehkomn fealuar Logistik Brrsih manvyeimbangkon bebsan
matkanar/personel) darl jalur loghsth Kotor  pendonatan
¥mboh coirsampah b
Dampak Kelemboban Tinggi

IMETOT,

Ketarmbobon ralotif yang tinggi (serngkali di olos T0-80%
i :-\.'ll.lr] mamangonids Kenyomanon termnod oan intagrtas
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Solusi Terintegrasi Kritis (HVAC)

saluran intake udara harus dilengkapi dengan filter penghilang garam (demister) sebelum
udara mencapai AHU (Air Handling Unit). Ini melindungi perolaton KVAS dan mengurangi kadar

garcerm yang disirkulasikan ke interior,

Cehsur‘y Analysis
View

sumber utama kebisingon  Risiko silou ekstrem songot  Resiko  novigasi  ekstemal
adalah Jona 7 [Pompa tinggl karema  minimnye  dalom kegelapan total loutan
Ballast, Turbin, Genset) hombaton otmosfer. ketika malam hari

Riespaon Respon Respon

[T [T s marmaksamolkan pengounoan makerio! fosod dengan glstemn Self-luméronce pado tosod
bukaon rodiol pode 2ona Hunlon dan kosfisien 5HG0  [Solor Heot  Goin sebogoi  penanca visgual  bogl
Risat Lk marnanfactkan Cn:-r:-llir.innl]','nng sangat revdoh done nowigesi eksteonal  dan membonty
permkaIndangan cokneivaln tok  pengounoon alat shoding  penghuni mengenall aned aksternal
terbatas. tarintagrosl objak

Nolse

Suara ombaok, angin kencong, don kopal harus diredam, Envelope bangunan (kocg dan
dinding) harus memiliki nilei STC (Sound Transmission Ciass) yang tinggl, dan semua jendela o
Zong Hunian horus tertutup raopat |:5E1:||E'I;I}.

Olfactory

Pengendalian bau sangat penting untuk menjoga kualitas udara internal dan lingkundgan hidup
vang sahat.

» Bou MNegatit (Utilitas): Bau dari limbah cair dan potensi gas (Hidrogen dari Ruang Baterai)
adalah risike terbesor, Sodusinya adaoloh isolos ventilosi totol saluraon exhoust imbah dan
ruong teknis harus bertekanon negatif don dibwang jouh di otos intake udoro segor uniuk
rmancegah kortaminasi

¢ kKualitas Udarao Masuk: Udara segor yang dihirup dari lout mengondung garame. Unbuk
melindungl indra don peralaton, udora yang maosuk harus melewati filter desalinasi
{demister) sebelum disitkulasikan ke sistem HVAC.

Eli'nnt? Analysis

Arioliss Kritls

Darmpak pocda Deson

Suha Udaro Phatfarrn Barooa di 26ra iaut ) Bebean Pendingiran Meneniuban betan pendnginan [l:nclrng land} dosar
Raatasreakm terriouicn, Sub canderung sboksil itk Tietee AT,
&l reedarn ke D ags elak
Kelam batban oA Dampak Eritis Menuniut sitam HYAC dangan kagostos dehumidifios bhggi
Byl i ailify » B0
Fol ot NG g I:$ g B0k Mongurong) kelesmiabon odaloh kundl kerpamonon tarmal di Zona 2 If,H'.:nnun':-.
Sighun G Forme cmbrrn subeg peoe dem Righo Kordensost: Jika subaw permukoon imbenor (dinding/koca) tunr di cawch
Paoint dew ponk horue diksiaks, e poing udarng, aken 16ejod konoenss] [ pangembundn ), ek ngu ks
don i karosl o,
Palo Angin Menenhuksn angh angin yang verdilesl don Bshoust Polo gngin gigunmian untul mesnemiuton geneamgatan
Eormiman iry sering larjocdi dan m'-g al] 'lnu|| urtinle s b irthoke wdorns s chon soduron sx et pdom
A s b e ori beknis (mermashkan udaond kobar Hidak e boll barsedcd ).
Estepatan Mergaaribel chata angin gues Eaben Lanerol Memiberimn ingut strusturol unbak menghhiung bebon iataal
& lartingg) unlue anolsis beban poda Spoce Frame don kestabilon maoring.
L o] am sirukburo
Jurniah dan mtansibas hujen di Oivgalrerae Stlerm clioiremse [ecdh e diuﬁl:qrrg |:|||,-lr|!_'|-;,:r| keiprasiees liv mi L
Ewd'““}c“ koE. rr\-trl:eg-:h_?zrnr.gun doam smhmgun:lnml:l hams kedop air sepenuhnga

TwniamEhty UL menchincan kabecorgn sk Iekanar orgin 2o Dagai
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Pelabuhon Gperasional
e fthe Hub )

falobuhan inl adokah
pongkolan logistie hadon yang
dipilih  boardosorkan  afiskensi
opRreEianol

Akeaeibiitas
lokasi inl hafus  meniodE
palobuhan  kemersiol  yang
terdakat dengan (Hfshore Ste
wnluk  memnimalkaon wokis
termipuiny kopal kru {Crew Boot)
don kopal guplal,

Dukungan Wilitos
Hrus manmpy mengokonnoedosd
aktivitas tronsler Ingiﬂik hosian,
terrnosuk penenimoon don
SN CErean Umboh B3
EM Eirracwi) weng
digvakuasi dari plothorm

A TFL Barpudoess, £oo. Dukuhieot,
kKabwmatan  Pon, Jowe  Targah
LIRS

T CperraE ol

Pelobuhon i adaloh
parngkalan kagistik harion yong
ciipilih  berdosarkon efisiensi

operasicral,

Eapasiics Area
Mermdikd beason ohan (leydown
ared) yo PRk Y

{minimal 10-1% Hektor] untuk
parakiton =men Lm'lbung.
gon modul  Spoce Froma
geCcang paradsl

Kopositos Load-out
Mamdik! Akaas Draft Dakarm don
Infrostruktur Croerss Berat untuk
myenLnt segEnen Spar ke kopol

on {borge) sebelum ditarik
west T ) ke lokasi clbjet

Tomdak, Kombong, Koo, D hset,
-:W Patl,  Jowe Tengoh




Stl"F.'ltEgl Famhnnpunun

I"nhnF- Pcmbnrrgun.:m
{Konstruksi Modular Dorat)

Fokuz poda Pobrlas], inbegres], don Kashopan Muot,

Fobmigash isrpisah
[} satiog elemen

Inkegrost sistem o
pabirik yorg samo

Fabrikasi Paralel Madul Ulamea
Segrmen ulorma Spor dilobeiosi secona wrpisch Lombung
Spox [Hull), Shalt Utilitos (Risar), dan Modud Topside| Spoca
Froms (yang ditaat dolem  beodmn-keacnan  Desor),
jl;r-r.gl:l;r Suction Pile don Qaris 'l'm.ll-l,lg I-,In-ntirlg ['I'Lh'l]

Inbegrasi Sub=-8latem
Integrersi owod sistarm wlitas wamo [Sepeni pipo Bobast,
Pomp, can unit EWFI!:-:I dilfakukmn i dolam Riser dom
Lambung seogl mosh di dorat (pre-commissioning)

Fnh.:p Tronsks! dan
Pangan gk utan

Permindahon bertahop 3 bogion utomoa plothom

Lood-0uwt !ll!nlnpnnhniumhu
Segmen Lombung Spar dirsot darl dermaga ke Kopaol
Ponton  {Barge) menggunakon  skidding olou  Self-
Propeied Moduar Transpomess (SPRT).

Lstiel = Oewit Rbodluil Topsids

untuk merminimalian offshore haok-up

Lt el =0ask
Sobedah salescl, segresstesegmen
mangurakon £apo
loend- ot Uintuk ditarik (tow) meanju lokasi obje

Spor cidnghoul
| Fonton (Barge} melalul dermoga

Tahap Parakitan
(Azzambiy]

Kuodron Space Frome yang basor dimueat ke barge
khusus uniui pengongkuton

Wt Tow ke Lokasi Cbjek

Barge yang mermbawd sermun fompanen atrukiural Spar
ditatik [wet tow) oleh kopal tunde (tugboot) menujue
Iokasi chiek (Dffshore Site)

Fokus poda Penomboian. Pemagokan, don goneksl Strukiurad Akhir.

1. ingtabas] Sistem Tambat

Eopdl khusus [Anchor Handing Vessal] menonam
Suction File Anchors don memasang gors TIM
SECarg pelmanen d doga lout

2. Penegokon lombung (Upending)

Lormbung Spar  diposisikon. Proses  Upending
clilokwulan dnngun mnng:hnlﬂ:ll pnng'lsh:ln air Ballost
secaro bertohap ks tongel Hull bowash hingge Spar
berdirl vertkal {90°),

A Konaksl Lombung ke TLM
Spar yang sudoh tegok ditork don dihubungian ke
qoris Towt-lag kMooring yong sudoh terposang.

4, Inctolosl Topsides

siodul Spoce Frorme dianghal secaro terpisah sleh Heowy-Lilt
Crane Vesssl (HLCV) yong songot besor don diposisiken . dl
atas Arser intl

B, Konoksl Struktural Akhir

shock Absorber|Domper dipasong pada antarmuke Reer don
Space frame, Dilgkukon pengeieson sombungan  struktural
akhir don hook-up sistern wtiitas {listrik/pipa) yang tersiza,

B. Penyesuabon Draft Cperasional
Sictgm  Bollozt  dizgsunikon  kombnli [:Ighnllm:tingll itk
mencapal droft operosional den Puesat Grovitest {Cod) yang

aptimal, merndastikan tegangan vang lepal pada sistem TLMW

Ereaaffing Ocean
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AMDAL

Analisis Mengenai Dampak Lingkungan

Objek AEGIS

Gangguan Habitof don ﬂ.ﬂi-E.'ﬂE..:

Vortex-induced  Vibration  (viv)

Mamasang
Suppressor poda struktur Riser & bantalan peredam
akustik podo pondosi mesin di lambung bosaakh,

Pelabuhan
Y T

Menggunokaon waorna cot Topside wong  minim
kontros  don terintegrasl  dengon  lingkungan
lautflonglt (misalnya, werno i) untuk mengurangi
dampak visual dorl pantal,

Pelabuhan

Ermisi Goas E‘l..'arlg Kendaoragan

Mitigasi
Mewajibkon pengogunoan arnoada tronsportas yong
termaal can rriarmenubi stondar ERTTViS

Mengootimalkan  rute untuk mermdnimalieon  wokiu
tunggu kendaraan.

Kekeruhan Afr

Lirmbarh Cair

Mitigrsi
semua fimbah calr
[Block/Grey Water)
wajlb diproses o
SWTPF dan tidok
dibugng ke lout,

Mitigasi

Manggunakan Sit Curtoin di
sokitar [okosi  penanaman
jorgkar Suction File  wniuk
rerboias panyebaran
sadimen selamo Insioias,

Bising Bawoh Alr

Mitiposl

Melokukon Survel Bioto Lout ekstensil dl Topak
objek. Penentucn tapok hones menghincor jabur
rrigrasi LeIrme yorng teridentifikos)

Kebizingon Pelabuhan Operosional

Mitigasi
Pembatosan  Jam  Kerjo! Mengatur  wakiu
operasional  bongkor oot korgo yang

menghasilkan kebisingan tinggi podo siong hari,
rmenjauhi pom istimhok wargo pesisr.

Tekanan pada Fasiiites Umum Lokal

Mitigasi

Prioritas  Rekrutmen Lokal (Local Hiring Priosity).
menyadiakan tasiitas dasor (katering, akamadasi)
secara intermol di platform untek mengurangi
babon fasililos umum setempat

Narusakan Strukiur Jalon

Mitiges!
Maldkukar Sunsd Barddist Jalan ssbedum prayek
Kontroklor utarma  wojih  membioyal  peroikon
atau penguatan jlan yang dilewati oleh SPMT dan
Lrgk beban beral

Mitigasi
Melokukon Monopmen Jodwol Logistik dergan

membctasi load-out atau pengiriman komponen
besar di luor jam sibuk otou podo malarm hari,

Ereafing Ocean



1 hHli(C)NSEI:' PEI;ANCANGAN

KONSEP BENTUK
sintesis Bentuk Terpilih

Untuk mencapal kinerja yoang moaoksimal daolam  stabilitos  struktural {stabilitos
Geometris) dan potensi perluason (Modularitas), bentuk basis ini perlu diperkuat dan
diperkoya dengan keunggulaon spesifik dori alternatif loin. Sintesis ini bertujuan
melengkapi keorganisan Alt. 2 dengan efisiensi struktural.

Bentuk final menipakan pengayean dari Alternatif 2 dengan mengintegrasikan
dua prinsip pelengkap, barikut adalah keungguban yang di adopsi:

Protolype 3 Protolype 5

Komplekaitas Prototype 2 Stabilitas Gearmeatris

FEomatn 5 ol A z & Wadularitas Dosar
pir Kesan Biomaorlik dan

Gawls Crganik

Pgnggmmngm Tyl mﬂnghnﬁ:lk«:m Earfuk siEtesis Bord YN et aleh F:r:'.'q"u,,llls
The Enhanced Organie Module, yong remilikl korakierstic

Tentakel Sr_'-inzl:l Baosis Glrgnnii: |1'I‘|:1:hErI:lﬂ.i Modular

Bentuk spiral bogion bowaoh Bentuk domincon bogion tengah  Bolo-bolo di somping berpotensi
barpotensi untuk barpotensi untuk menampung diintegrosikan dengarn fungsi
diintegrosikan cengon fungsi kebutuhan ruong vang budidoa rurmpat laut don
permbongkit listrik tidal miciksirmal terumibu Bucikon
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KONSEP RUANG
Penyesuaian Ruang Terhadap Bentuk

Sub-bab ini mendokumentasikon proses di maona kebutuhan fungsional ruong
{Program Ruang) disesucikan dan dimodifikosi ogar optimal di dalam geometri radial
simetri yang telah ditetapkan. Ini adalah tahap vital yang menjamin konsistensi antara
desain fungsional dan integritas struktural.

D Ates Permukoen
AlrLaut ~

[ etideck

D Launge Kamunal

[ xarir
[ arvarontou

[ wonter pemantau
[ = Harmunikesi Soteiit

[ xamar mandi

[ vobin Susskutt [0 = Mokon tksskutit [ ] Musholla

[ 7. Herjo Eksekitid [ oapur gersin [_] sudang inventaris
[ watin Tamu [ wamar mandi B # fopot vtomo
[ #obin crow Lok Lokl

[] vabin Crew Perempuan

L Hamor Mandi

B Makon Uioma [ vopur Produksail [ = medis

[ vamoe Mandi I mopur Produksi 2 ] R xontral Sentral

D Huang Fines D Pog Heamemen D Tk Kumpul Bvakuozi
Ruang Permeinan [ ®.Baca & Kajian ] Loading Deck

] uifo aeat [Sexoci) [ saiken

I iob.Eosant [] iob. koring2 [_] xantor imiah Bxsah

B Lob.Bosah2 [] swdonglob. 8asah [ Swdang Lab. Kering
[ vrab. kering1 [ xantor imiah Kering

Il 7omput Laut & Korong [ ] Kantar Sl K3 [ suwdang Laberatmrium
Bl octing Deck [ = toundry B *orter Stef Man. Prop
[ # rreparasi fenysiam [T Gudang Makanon ] Pontry sorviee

[ onby ] pesalinosi sir (RO} 1 [ » *ertrol Doya
[ #cieaningservice [ Toraki air bersin [ ramar mansi

|:| B, Hagmaman

[ sudong Logistik Lmum
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KONSEP RUANG

[ m-TampungKastaran  [__| B Sampah Kopvenabonal

[ ® Tampung dir Koter [ Buang Server
[ = sampen Madis [ susangrenjoangkar En.nnmw

Torboial

Arga Ponjongkaran Arga Ponjongkaran 4
— = T e R

[ arcaPenjongkaran2 [T AuangBateral 1
[ arcarenjongkarans [T] Auong Baterai 2

- Euang Pompa & Mekanidme ADS

- Pipa inloyfoutlet ADS
[] Ruang Kartral Katup Boliost

Adapbas! Benfuk

Prototipa parsag| digdaptasi
rmangikuti kontur strukhunal
Lamnbrung/Risar Spor, Area siragosi
M RIop defarmos itk

msarjago perabot teatap lurus.

Priorilas Fun_i_:]'.','l'l:lnnl

Stobdias Getaron dan  integriias
Dato cdalan fungs! mdtlak g
hesrus dijaga makalui kantral klim
ciaan Infrostrsetur kelistrikon

Fanyesualon kebutulon
dein bantuk

'mrunur

Konservas! Luas

Lisge Minimum (264 ma2) dan
Girkulasi 160% horus terpandhi
untuk kemyomanon  kero &
n:lrnr.g.

Funnmpn.’l;lrl

ok Server Dofta dan  Mejo
kalibrosi herus diposisikan di
rma paling stabil {dakat Sor
Corm]  untuk  meminimalkan
darnpak gesaran Spar.
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Laboratorium Kering

Adopias Benfuk

Cipunuskan oo pratot e
porsedi  diodoptosi ikuiti
kontur  strukiurcl  Lambungy Rlser
Spai, reEnsiimo delornast Dentuk
snhugul korsek uens desain

Prioritas Fungsional
-

Keselormsaton Kemia  dan sistem
vantilasi Negotif (Exhoust Fume
Hood) memod  priortos . utomo
yano hores I:qu'ung;'l pEfmpurno,
lﬂr'EPﬂB dar ey migngon,

Fanyesuahan kebutuhon
dun bantuk

REFINEMENT

Eonservas! Luas

FE'LIEIFIA'_.']DH didalsrmees
(rrapezoid, malengunig),
nomeiin harus menjemin Luos
Minimurm (34,2 w3} don
Sirkulasi 200%

Fenempatan

Pemempatlan Fume Hood don
Emargancy Shower diposisikon
strofeges ¢ jolur okoes berberaih
untuk manjomin kpsalomaton
BT LIOEL

Sadudah

92



KONSEP STRUKTUR
Penyesuaian Struktur Terhadap Bentuk

Upper

Etructure

Spocé Frome Dicgrid
4 Badial, terkoneks

o dangan Dinding Gesaer
inti {Risar].

Mitd
Etriciure

Maring Grode Steet -
AHZB/DOH3E  dengan
ketahanan Korosd
Tinggl

-—I_:r;\'ntﬂ::;rusl core  boja  dengon bagian

lambung Bollast untuk pandguatan struktur

b

Efruciure

Boja Khusus Lout (High-Tensile
Steel) urtuk menahban beban

Ehock absorber di
pertemaean {Join)
Respaon menjouhkon efruktural

Ketup
g a don e 3 .
Bsciits plaifaRi ~ | ::?u?l:g dengan Pelapis  Anti-
l-_Q Fixed Ballast  Ballast Water
S

kangourikan  ponal

o sonovach COMPpaEE

FINE uriuk palingkup non-
o sCIuECLen

Rangka
LR L} Falndung. Space Frivmi
BEnaTmEs Caabzn biartiriok ELeatels
|".||":|Jil|'| kA Db ||::|'|{Jh_'| |:|ﬂ|'lg||h| =

CLHEGG. (aeperti ritm] ? '_ = ! in s |
Di ardan oardges Soace . _‘ “ Sistern ini gkon barfunosl sepogol mndgan darak nengan yong dopat

Frome g unoean ek el Mg TEN NG Aecoim harijankel guna menduakang kebutuhon lungal
malasi  termal | yang '
EpErE dan ringan, - 3

bud elayo rumpat o
sistem Dinding Semi-Monocoque

Sigtern  Semi-Monccogue  (olou  Stress-Skin
Structura) bekerjos dengan membagi beban
gntara kulit luar (skin) don rongka pengoku
(stifferars) internal. NP memaoksimalkon
kekwatan samod meminimalkan berot

Telescopic Structure Modul
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KONSEP UTILITAS

paf e I Il e Tarbacdams Sant il

Sistern utilitos plotform dirancang sebagai sistem yong terpusat (Core-Bosed) dan
mandiri (Self-Susteinoble) untuk memanfoatkan efisiensi struktural bentuk Spar dan
geometri radial.

Classification Societies (Nama Lantai)

oy e !
ey [ABS) - ¥ [ ' Mors ke FilE

Pancmpungan Limieah

Leal J

Catdangan Energl

Cparasenal ADS

Stainiess Steel 316

Kapasitas W0-13 arovg
{cekitar S00=1000 kg
LG Mz hingga L6 my's
{sedang hingga cepat)
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KONSEP TAPAK
Konsep Tapak Mikro

Platform Spar tidak dapat diputar dengaon mudah, sehingga orientasi fiksasi [mmr'lng]
terhadap lingkungon sangat krusial.

| EKetebalon Dinding
i, Bajo 20 mm hingga
1!_.-: G0
8
i

50 ton hingga lekih
dan 300 ton

M

Platform diofentasikan pada
titik fiksasi (mooring system)
dengan dasar terdapat arah
angin darl semua penjuru.

Suction Pile Anchor

Dengan konfigurasi Taut-Leg Mooring (TLM) yang
menghasilkan beban tarikan vertikal (B Unit). Taut
leg mooring adalah sistem  taombat  yong
menggunakan tall atou tendon dengan tegangan
tinggli untuk menahan struktur atou  platform

terapung

Budidaya Rumput Laut Peletakan Karang Buatan

Dipanem ketien sudoh 15 bulene dan Terumbu  korong  buoten dibust di Tesembo konang buatan dilstakian
langan teleskopic okan & utup betika dorol done ol tecima maedalui kopal medalul deck bowah dwengan

tidak sadang budcoyo, korgo o kikukeon of deck obas phatformn penyalamn sabagal aplikatomyo

— weating oceon | 58



KONSEP TAPAK

Wealcoming Spoce objek akon di kemboangkan di area pelobuhan  banyutows  sekaligus
meravitalisasi pasar ikan dan pelabuhan neloyon yang sudah ada di sana.

Lond Division Clrouboticn
Fambogion  orea lohon rembahon hon porks oo Shicde dengan dslem ore- Banguran memikk Wembon  glop 0 oren
D isrean o hstsli lu hin Iarsgursr L i n jiriE  woy Sehiregda mernm ok o e Diady Darbaks  ARfNOGH0 ATk
byl oty PR b (VR G0 vy ke o Nirknn s e

L '..:.
V Tarnbcton Nelagpan Tombutan Fengeisia
Dhegulbon  Unlie  merombaeon  Lopal

Gélraguibion Lt me nambalkon ke e o
vats 8 Gutsod urbuk epallien  das Pl o0 pafy o GURELEN UilUE PEnguipung
munururian borag Sonbken tonghopen platloam terapung dilaul

Sistemn Deck Tombatamn
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Bentuk Eksplorasi —  Bentuk Perbaikan

- Bentuk Akhir

Bentuk s ploros Bentuk  perbaikon  diengoh

dengon pertimbangon froses desain dengon

kiatat Dentuk ubur uksar rErpartimsangkan ruong don
funge

Tampilan objek yang ada di atas permukaan laut,
objek memiliki mekanisme gerak mangembang don
rmenyampit sesual dengan gerak ubur ubur

Bentuk  Akhir  obDjok galekan
berrkaiton dengon struktur lengkop
demgan tomplen cbjek domanog
warna putih



Land Division

Ubur wbur  memdiki  tempilan

wang sama di setiap Sisi yang £
sabut Radiol Simatric Form, dan

Land Division

=" Platorm di raneangan mermilik

tarnpilan yang icdentik i setiap
alal, rermpertimbongkan bantuk

inl wyong songat mencirikan
Beartuk dorm whur whur.

wuizur ukur oan juga

partirnbongan desain loin

Rusang

Poio joringan tubuh wubur ubur Tergapot  celah joiingon di perpasunon ruang o dofam Peryosunan sikulas o dalam

kabka  dl  boloh  Eocdro bagion panmatsr tubub ubur chijak fhaaikan don decobng chyjek dibosikon doi decodirg
[EH T psba elkarm wiir atur peiey OO b Wb

Joringon dolem ubur ubur Poba baniuk ruamng

OEI} prok Bersisun radiol don lpusal don Ruongan didolom abjel  semuonyo
menodkan hal ink menjod  cidkbos tarsasian secaiy radial don e st
bentuk rocial simeairiz dengon core di tengoh

Ereafing Ocean EI
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Level9 -
ArED masul jolur sdaon dengon haldack
gan  pepa wnpsE wnlak Pesneas
migrdkemol permardangan

Level 8

Arpd  pamrdtounn GRngan istemn okt
kefrnmikan S akles  pamar CCTY
2eunib otjsk

Level 7
hren Eobin untul pimpinon ekeekutf don
dilengkop dangan g kerja askolgus
riEyg ropak

Level 6

Areq obin crew plordorm dergan setiop
womar terid 4 orang don dlkangkopl
dengan bnau don kmani

Level &

Arga unbuk memendahl kebutuban dosar,
sl dorl pemaraban gzl kesshatan,
himgan tamgat ibesah

Level4 -

firen khusus unuk menolonkon lungsl
ubem  yoMu peneliion Hpoksia don
p=aksanann biocermesdas

Level 3

Aran mcsul foiur ket dengan G kg kol
B erirance don masmiik dect fombaton

speed boat
Level 2

Arem penampungon . limbah . don
penyimponon  boterol  seta  ruong
wendali jgangkar

Level 1

fren gensed edundost  serta bengkol
mgkanie untuk mointarance pipa A0S

(st dowmelling system)




PENGEMBANGAN SISTEM

et u T

Longitudinal Steel

Rakoyasa sArLikiur
lamgitudinal ciD UL
roverrIbar rocdial

tarpusal  konsakuans
rsernesuaikon bantuk

Struktur secongary skin atau fasod = = i - Framing

rrengguUnokon space frame dengan E =i : L Strulktur kesaturuhon

baiglan otcs di lapis ponst surya obojgk  menggunakon
tongiivding!  Framing

SleEm pamalibaroan fasod Syetemn sapert kapal

banguran nl mermeantaotkan Stebern

Akses Toll (Rope Accese Systermn)

sebagai miebocks utarma

pembereihan  panel surya  vertikal & —

(B#v),

Permibhan sisferms e didosarkoin
poda sfislensi Boyo, kemudohan
mokilsas, sarta minimalmya
dompak  visual terhodop estetiko
arsitakur ditzandingkan
pangunaon goncolo tetoo

Sistem Jangkor

Jongkar  digerakkan  secdra elekirik
dangan slstem kendall janak jauh

Katup Ballast

lﬁ Cora bonguran manarus oari Sigtam sirkuiosl vartikal
- -“ befast dan o cobongkan | menggunokan it dan tonggo yang
Kotup ballast rwhgpenakan janis Sultarly menjodi 4 ruas seicaligue untuk tanggo darufal

ialve
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Sistgrmy pangelolon alr berdh di Urmbah alf kotar okan di olah dan
Sigtern Eelistrikan yang dicmibil dar armixl dorl air out dan di proses lirmbah yong thdak bisa diokah akan
panal suryn can tenaga ombak PN goLnokan Rewerse Onygen dizaclot olah kapal

I B Sompah  konvengionol  okon di Sompah B3 darl lokoratorium dan
septictank  poitform  sementoro, kumpidkan olah Cleaning Servica klinik kesenaton okon di tompang
don okan di sedot kapal untul don i tampung serto  diolah don di segel di ared terbotas
pemindahan ke cdarot mvenjod| kompos sebalurm i pincah ke darat
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PENGEMBANGAN TAPAK.

Chjek di integroskan dengan palobuhon don Tempot Pelelongon kon eksisting yong odo di beryutown, hal in
barpotens untuk dkembangka

: 3
n korena seloros dengon wisi peroRcangan yaitu menjerhibkan air kut unguk
kegajahteraon mekhluk hidup cisekiton, sekaligus permbangean area kantor uniuk pekerjo yondg Bedugos df darot
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) Pasar lkan

Mengermbangkan pasar ikan pang
sudoh odo  di topak  eksksteng,
dengan perbaruon tata masa - dan

alur sirkuloe yong sda.

Pragram Ruang

1. Tempat Palglongan kan
Fles Basah

3.lees Kating

A, kuong Sortir & Bonghar Mut
S Toilet & Kamaor Morndi
G.ArE0 Cold S1orane

T Pangolohan Lirnboh

Pelabuhan

® Kantor Pengelola
Uniuk  mengobormociosi funigsi
odministras] di anshole dan fungsi

paresmra  informosl baporan daii
olek affshone,

Wﬂl‘l‘lm
I Loty
Hﬂnl.nr?ungﬁblu AEEIE
E Muscda
4. Tolst & Komnor Mandi
5. Ruong Komuniisi
ERuong Server Dalo

Sistem Komunikasi

Pelabuhan don Shjek AEGIS

® Plaza

Flaza  yang moksudkon  uniuk
tmpdtud.lkmi dean Pmﬂbﬂd-n',u;h:rl
rregyarakal  sekitaf meddlli  hade
15 [ LRI SSTinar,

Fl'ﬂrﬂl'ﬂmm
1. Lokt
AKantar Pengelola Phoa
3.5pot Edukasi Ungiungan
4. Musala
5.Ruang Pomeran AEGEH
8.Pasor Seni/Pager Oleh-Olsh
1. Toilet & Kommar kMomdi
B Pusal Infor oz & Kedrmanan

Stgtenn komunikes| radio maritin (VHFHF) merupaiean frastrukiur vital yong mandin den tok tergantican oleh jarngon
saluler o faut lepas. Melolul kemompuon siaran inston don jdngkouan luos tonpa infrostroiter dorat, teknolog ind
menjodi instrurmen wajib daolormn mitigasi dsko don penjaminon keselomaton jwo kermoritiman,

INPUT SUARA MODULAS EMISI

Perigguiran berhicnnn Famngimt Boclin W=-F aninng chjes mamonoarkem

rrvcd ol klkrolon § RTT reragpbah U mergn o ﬂs Sedpmbong Rodio YHF

i Prn-10-Tolk) Fiovgl Elokbramik [ﬁ'ﬂl-l-lluﬂm:l
RESERSI DEMODLUILAS)

05 Arnena BanIon frsegeol o

Damnt menangkon

flelombarg Rodic VHF

PROPAGAS!

v T i TR, barr o R
n‘mmmdrﬂ.md sight] Lioros 2 ke
ATamph dniern Wokiy ¢ COT0N delk]

0§ " dea b (7 et sare manaungar

TR PR Ny b el e |
[ e e AT

e ML ST |
Hieaakias
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Perubahan orentas ciopek inl doosarkon podo Masuken Ketiko sidong preview unibuk rmansentulan sam obses ubormd,
korenn podo roncangon sebehmnnyn, akses utomo objek terdopat B titik, sahinggo muko objek yong menghodop ke
pebabiinan adolah oockig ared, hol ini ditu]uion il Bsmudah en identifikos pintu masul ubano

Sehalurnnyo ticlok oo areo kabkby untuk menerimao torm, sehingoo perlu di tombohean areo lobdby di lorng yong luns
dangon pintu maoauk utanno

Sebsumniya tidak ada pensnda khusus upbuk piniy mosull uloma, sshingge dipedukan penambaban Sate identilas
untuk kermcdobeon indstifikos untuk penggunc.

- meatting ocean | B8



Ruomng Revarss Osmesls Desolination YWotar pariu ruorg Larmibohdan unbuk tqh;ngl:q:nn prosas RO, ok karono o
tardapat konsekuans parubahan furgal reong, logistics Wareficuse di gabung dengan Property Wiorahousa:

Podo sldang pereview belum fergombor pendioan choset
poca toilet, dan gombor terlaluy kecl ootk i lihat jike di
lakukomn <l nalarman Genah. eehinggo QormbDar denoh toilet
periu untuk diplzah segar tedihot lebin jehos,

Persatoun todet rodiol mengikull bentuk objek, bepusat
ramekkongl come bepgunan uniuk kemuedonan sistem
utilitos,  tergoit sy keiglomon  mengenol  tolst  yong
mehghaddp dan membelakang: kiblat pentlis mengasu
paoda moczhab enam syl

Menumdt pondangan mom Syofll, ekum menggunakon
toilel wong menghodop agbtou membslokang kiblal
diperoolehkan  {mubah]  esiemo  okthitop  tersabat
dilebukon o dolom ruongon tedutup otou  Rerdopot

p-rr-l:rnll:u tml:ir} yang cukun,

Barpandapat tabwa lerangan Rosulalioh SAW menganal had ind hongo Berlioke di tempat terbeea fompa panghalong,
sadangian wniuk di dalom bongunan, bellou bsrgandor padia hadls Bou Umar yang melihot Habl Mubommeod a6
beoairg hajet dangan rmerrmbelsang Kiblot di dalaem rumai

Clgh korena ity, posisi kiosst ol dolom objek yong menghodop e segoia arch ini dianggop tidok mascdah secaro
syariot sarenc sudah terholang oleh dingding bongunon

Talescopic Hydraulic
sstmlum System

y Hysdmullc Sigterm  hikdeodk  (eseskepls
gEzsE=E=====s=Es=a=y o i
memaniooikan emnan alijan

Heownp-duty  glj umbuk mendoreng morgkaion

Submaisdl  jpbung bevlops bekior secaro

Sael L MG G b g e 1l o
okl sepeeil cnbend, n

) i i memnaniootkan pesnbaliban
EE=m=ES==E il ol
i . = 1 Toutcn Tali uiuk menorinyo Mok

kembali ke dalom sslongsonpg
Leomo

# e sreating ceeon | 6@
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"7 KESIMPULAN & SARAN

Knsﬁnpulun
Breathing Ocean: Recovering the Sea's Vitality Proyek inl merupakan respons terhadog
krisis ekologi di Laut Jaowa, khususnya di pesisir Pati, di mana fenomena dead zone
akibat eutrofikasi teloh mengancam ekoasistern dan ekonomi nelayan, Melalui
perancangon plotform  bioremediasi terapung, proyek ini hadir sebogol agen
pemulinan yang menggabungkon teknologi eco-engineering dan arsitektur biomorfik
Berdasarkan proses perancangan yang telah dilakukan, dopat disimpulkan babhwa:

« Biomorlik sebagal Strategi Adaptih Perneropon bentuk ubur-ubur fase medusa
bukon sekadar estetika, melainkan strategi fungsional. Bentuk radial simetris
medusa memungkinkan plattorm memiliki stabilitos tinggi di tengoh laut dan
mermfasilitasi distribusi oksigen serta penempatan rumput laut secara merata di
sekeliling struktur,

« Sistern Struktur dan Mobilitas: Mengodopsi prinsip kapal selam dengan sistem
ballast air dan fixed ballast, platforrm in mampu menjaga kessimbangan di kondisl
laut yong dinamis. Penggunaan material tahan korosi memastikan keberanjutan
struktur  di lingkungan salinitas  tinggl, sementara sifotnya  yang temporer
memungkinkan mohbilitas fasilitas untuk berpindah ke zona tercemar lainnya di
seponjang pesisir Laut Jowa,

= Integrosi Niloi Islam (Arsitektur Tauhid): Perancangan ini tidak hanya menyslesaikan
masalah fisik, tetapi merypakan manifestosi nilai spiritual;

o Hoyot & Ihson: Bentuk yang mengambil inspirasi dari makhiuk hidup (biomorfik)
don penatoan topok yang memberikan kebaikan maksimal bagi lingkungan.

o Khalifoh & Towazun: Utilitas yang bertonggung jowob dalam mengelota limbah
serta ruang yang menciptakan kessimbangan antora aktivitas manusia
(peneliti) dan ekologi

o Sabr, Tashfiyah, & Towakkul: Strukiur yong dironcang dengon ketohanan
material {sabar), kejujuran sistem (toshfiyoh), don perhitungan teknis yong
matang sebagai bentuk berserah diri pada hukum alam (tawakkul).

+» Dampak Sosio-Ekologis: Melalui metode injeksi oksigen dan bioremediasi, proyek ini
secara langsung menekan pertumbuhan alga dan meningkatkan Dissohlved Cxygen
{DO]), Hal ini menciptakan ekosistern yang loyok bogi terumbu karang dan ikan,
yang poda akhirmya memulinkan  produktivitas nelayan  dan meningkatkan
kemakmuran ekonomi masyarakat pesisir.
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Sabogaoi sebuah prototipe platform bioremediasi yang kompleks, perancangan
Breathing Ocean ini diharapkan dapat dikembangkan lebih lanjut melalui beberapa
poin saran berikut:

* Pendalaman Metalurgi don Material Lout: Disorankan untuk melakukan riset
material yang lebih spesifik, seperti penggunoan baja high-tensile dengan coating
nano-keramik otaou material komposit polimer, untuk Mmemastikan struktur memiliki
usla pakal yang lebih panjang tanpa merusak kualitas air lout akibat luruhnyo 2at
kimia pelapis.

= Kolaborasi Lintas Disiplin (Marine-Biotech): Proses pengembangan selanjutnya
harus melibatkan koloborasi oktift dengan ahll bioteknologl keloutan  untuk
memantau aefektivitas panyerapan fosfat oleh rumput lout secara real-time, serta
ahll oseanografi untuk memetakan arus bawah laut guna mengoptimalkan titik
injeksi oksigen.

= Sislern Energi Terbarukan Mandirk Untuk mendukung operasional loboratorium dan
pompa injeksi secara berkelanjutan, disarankan untuk mengintegrasikan sistem
energi gelombang lout (Wave Energy Converter) atau turbin arus bawah lout pada
struktur ballast plotform, sehinggo fosilitos ini dapat beroperosi 100% secaro
mandiri (off-grid).

+ Simulasi Hidrodinamika Tingkat Lanjut Mengingat penggunaan struktur teropung
dengan sistern bollast kapal selam, diperlukan pengujian lebih lanjut melalui
perangkot lunak Computational Fluid Dynamics (CFD) untuk memastikan struktur
tetap stabil saat menghoadapi beban gelombang ekstrem di musim muson Laut
Jawa.
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| LAMPIRAN

ANALISIS AKTIVITAS UTAMA

@ R e

Pra-Operasi & Pemrograman

Pemodelan Data
Eoardinglor lirmaal dan  Analis
Diate meansniukan 2ona hipﬂéﬂ-!»rﬂ
dan tI:Ir-QElt kotlesr D l:lr.‘-‘lll'l'":!l.

Pengguna Terlibat

=K eardinetas lirminh
-anolls Dato

Operasional Harian

Operasi & Menitoring
Teknisl  Utilitas  [secara  shit)
memantou sensar real-time o

DR, meEmostEan FErrnipa
berjodicin dan fekanon aptimol

Pengguna Terlibat

=Toknlal Uiilthos
(akarjo sseoms whifting)

H
s.;'ﬁ’\]'

04

r

~

Pemeliharaan Teknis

Perawatan Preventif
Tk Makonik rruslakukan
pandgecekon Hitin {r-t:er intake,
kebozoran  perplpoon,  kondisl
pormipal.

Pengguna Terdibat

=Tolonis] kiek o ndic
=KoarEinatos Toknis

P
"

Proegram Kontrol

Chial Engineer/Kaardinatar
Takniz mamgrogram kaju injeksl,
bekoman, don modos sistem
ataomats di CCR

Pengguna Terlilat

= Keordinoter Diviel Teknie
~Teunis| Lstrikfenengl

Verifikasi Lapangan
[Sampling)  Asisten  Lapangan
rmengombil sarmpel air haian
chari titik injeksi untuk veriikos)
O, pi, don Solimitcls o Lok,
Pengguna Terlibat

- siston iimiah Lopangan

Koreksi Darurat

Teknisi Uilitns (SRt} dan Chiel
Emgiresar  meraspons  shubdasm
sigtern otau fukiuos doyo

Pengguna Terlibat

-Teun|sl Wiiltas (Snid
-Eaordinater Diviel Toknils
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ANALISIS AKTIVITAS UTAMA

Fungsi Budidaya Rumput Laut
{Huturnl Biofilter)

Penylapan & Penanaman

Persiapan Bibit
(Seeding)  Spesidliz Biofilter
riefyiapkan dan mengikadl bibit
nJrmput lout  terplin poda
el &b ar et

Pengguna Terlibat

~Sgumiinlis Nifiter

02

Monitoring limiah

Survei & Pemeliharaan

Spesioks Boditer menbersinkoen
horma  (becfouling),  menguiour
perturvbuhon {loju spesifik], don
risngessl kesshatan bismossn,

Pengguna Terlibat

-Epesialis Blefiitor
= Aniwtan lirmioh Lapangen

b=

04

Fanen & Pasca-Panen

Pemanendan

Pemonenan  biomassa  yong
matang.  Fenimiangon  bosah
dican kerirng untuk mengukur otal

FamyBNo0an nutnen
Pengguna Teribat

~pesialis Blefifter
~Knordinator Loglhctie

i

Pemasangan Substrat

Parsenpatan tailifsLibatret
budiderys di kalam alr, dibantu
algh Cperotor Aot Barot.

Pengguna Terlibat

=Spasialis Blalilter
~Oporaios &lot Barat

Monitoring Nutrien
Azlaben  Lapangon  mresgcenbsHl
gampel  air  wtdk  dianalisis
[mengukur  efekthitos  ofilter
clalarn manyerap H don P}

Pengguna Terlibat

~Analls Lt & Dobo
= Rslaten limiah Lapaivgan
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ANALISIS AKTIVITAS UTAMA

Oparator Kopal bekerja sama
menuieen tan n'IBFIBrI'Il‘:ll:ItkI.'I-l"I
strukiur.

<

Peletakkan Karang Buatan
(Habitat Regeneration)
Fabrikasi & Logistik
Perakitan Struktur Penentuan Lokasi:
Tekmin Makanik mearskit sl rrisan Keloufan meenentubon
keirang Buatan o BangielAned titk  koordisat  deployeresnt
Lapsangan (pRNBmpaton;) berdogsarkon
ﬂsmgrﬂi caaar laut
Pengguna Terlibat Pengguna Terlibat
=K cardi e Tekris il Kelautsan
=Toknisl dokanlk
Deployment (Penempatan)
Penjangkaran Transplantasi
Opseator akat Berat (Crone) dion Penysiam  lirdah melokckon

transpiantasi fragrmen kandng ke
sfruichur sesuoi protogal ik

Pengguna Terlibat Pengguna Terlibat
~Operatos Alat Berat -&nalls Lob & Dot
~Operaier Kopal o 4 ~hslatan limiah Lapaivgan

Monitoring & Evaluasi

survei Kolonisasi

Pemmaiom  limioh  melokukan
survel bowah ol (fotogromstd)

Analisis Data Visual
Ancis Daota mangaloh
ciimfvides bomeoh ol (GIS)

unfuk rrsrgukur kolomisasi dan = 5| wuntuk rménghasibon loporon aju
kasahatan karong. LI’Z’;! -...ﬂl restorosl,

Pengguna Teribat | ' Pengguna Terlbat

-Pemyelam limiah -AnalisLab & Datm

~Raw Pt 0 6 =iimuwon Kalouton



ANALISIS FUNGSI PENUNJANG

Bidang limiah
(Fokus: Data & Kualitas)

Fungsi penunjong di bidong ilmmioh bertujuon mendukung pengambilan keputuson, anolisis

Maonajemen Data Sentral

t"dn-grnsi oo sinkrondsnsi cdoto don
semun sensor (DO, suhu, pH) dan
doto lapongaon ke seevar uborma.

integritas Doto & Aksesibilitos

Bdmrreastikos doata ¥ digl,,rrukrm
wrluk evalucs odolah oiourat, roal=
e, don . mudaoh dokses  oleh
=m0 paneliti.

Pangguna Terlibat

-aAnalis Labarotoriem & Data
-Keordinatar Divis imiah

dota, dan kepatuhan prosedur ilmiah.

t"’gr

Administrasi Laboratorium

uqnn::'pmgn e ioris rECEn
Eirmic, p-EiHlI:IEl'.'LI'I EIEl'I:I"'J. dan
bolibeasi sermua alot Lk

(Rafroktcmeter, DO Mater) secuc
stondar.

Kualitos & Kalibrasi

hlBl'I_III]I'I"lIH samua  hogll  onallaia
labaratoriurm volid dan konsisten.

Pangguna Terlibat
- Anafke Laboratorum & Dota

Bidang Teknis

Pelaporan & Presentasi

bdamny LI ST loporan l:nmr:.-}._mn
il minggunn & Eulanan untuk
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Komunikasi limiah
Murgutxah dota mentoh rmenjodi
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Ibepantingan.

Pengguna Terlibat

-Koardenator Divisi limiah
-Beiretarie Adrninistras

(Fokus: Utilitas & Keberlanjutan 24/7)

Fungsl penunjang ini kruskal untuk menjaga platform tetop hidup dan sermua sistern utoma
(listrik, air, injeksi) berjolon tanpa hanti,

Fengowosan  don  parcactan
gansat, sisterm panel surys, don
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plotiommn

Keandalan Dayo

KMEnjmin  posokon  listrik  stabil
247 wnituk pornpa injeksl b, don
hunion [Teknisi Listrik/energl Shift),

Pengguna Terlibat

~Teknisi Utilitos Listrik &
-¥oardinotor Blvisl Teknls
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Manaojemen Air & Sanitosi

Cpermsl natin slsterm  Desalinosl
(SWRGY), pemontounn kualitns air
bearzin, don pamroeesan air linbah
(Grevwotar & Blochwater)

Lingkurgan & Kepatuhan

Mamostican air Buorgan
rrenmeaihi stondarn  peemiu oo
Ilngl:ungr_-.n
Pengguna Terlibat
=Teknisi LHilltos &ir & Limbah

_ L -
i -y
1>
Perawatan Fasilitos Umum

Ferboikan ringan  poda  hunian,

plumbing [parpipann), dan
InCeqrinos SruEtural platormm

(pencegohan korasi)
Struktur & Infrostruktur
Menjngo osst gk platform dosl
kerusdkan okibat ngkungan lout

yang korosif
Pengguna Terdibalt

~Telonisl Mekonik
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ANALISIS FUNGSI PENUNJANG

Bidang Logistik

(Fokus: Stok & Pergerakean Barang 4 Bulan)

Kaoreno siklus kerpa 3 bulan, fungsi logistik harus direncanokon wuntuk stok minimal 4 bulon dan

Pengeloloan Inventars

Panerimoan, ppnyin'p{lnrm dom
pencabaian GBI ok
[makanon,  reogen ok, suku
cadang masn) di Gudong Logistik,
Ketarsedioon Stok
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kehabdéEan  staok Eritis salarmo
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K3 & Lingkungan
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Pengguna Terlibot
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-5tod Houcekeoping

(Fokus: Kenyamanan & Keselamatan)
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Respons Dorurot

Falatihon Rutin Msngodakan drill
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(evokuasl], don F3K  mingguan.
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MEmostikan semun pacsenil bahu
corg merespons krigie [Koordinator
Kesemhtaroan, Keamanan)

Pengguna Terlibat

~Petugas Eeamanan {Shift 24 Jam )
-Inudinwﬂrhlhujdim
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Kegehatan Figik & Mental
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Parcmedis,

Dukungan Holistik
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Pengguna Terlibat
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- -Eb: I:.:. ?
L
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Kepuasan Staf
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purmaut dan I'|1E|'||DQ|J TTHI T,

Pengguna Tedibat

~Staf Katering
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ANALISIS AKTIVITAS

Kepala Fasilitas
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ANALISIS AKTIVITAS
PIMPINAN
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KEBUTUHAN RUANG
(AKTIVITAS PIMPINAN)

Pemetaan aktivitas Ini secara langsung
rmengarahkan kebutuhan ruang:

» Kabin Eksekutif (1): Untuk Kepaolo
Fasiiitas (Privasi, Ruang Kerja Dolam)

= Kabin Standar (2): Untuk Wakil Kepalo
dan Sekretaris Adrmin,

« Ruang Rapat Utama (1): Dibutuhkan
setiop pagi (08:00) oleh KFF,

* Ruang Kantor Bersama (1): Dibutuhkan
Wokil Kepaola don Sekretors  Admin
sebogai pusat kerja dan arsip.



ANALISIS AKTIVITAS
DIVISI ILMIAH
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ANALISIS AKTIVITAS
DIVISI ILMIAH
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KEBUTUHAN RUANG
(DIVISI ILMIAH)

Ruangan Kritis yang Didefinisikan oleh Divisi imiah:

Analis Laboratorium & Dota
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» Laboratorium Basah (1): Fokus Analisis Kimio Air, Seeding, dan Preparasi Sampel
rembutuhkan Fume Hood, dralnose, dan r‘l"h‘-.‘]l:: tahan kimia.

= Ruang Pengolohan Data (1): Fokus G135, Viswalisosi, dan Analisis Dota Sensor. Membutuhkan
Workstotion berdaya tinggi don koneksi stabil ke Server Room
Ruang Kantor limiah (1); Fokus Keerdinater [Privosi, Ropat Keil),
Ruang Peralaton Selam (1) Fokus Pemeliharoan Alat, Fengision Taobung, dan akses cepat ke

lautf klinik.



ANALISIS AKTIVITAS
DIVISI TEKNIS
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ANALISIS AKTIVITAS
DIVISI TEKNIS
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ANALISIS AKTIVITAS
DIVISI LOGISTIK

Koordinator Divisi Logistik
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ANALISIS AKTIVITAS
DIVISI LOGISTIK
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ANALISIS AKTIVITAS
(DIVISI LOGISTIK)

Ruangan Kritis yang Didefinisikan oleh Divisi Logistik & Lapangan:

» Gudang Logistik: Harus memiliki volume besar (untuk stok 4 bulan), termasuk area chiller
dan freerer,
Kantor Logistik: Area kerjo KDL dan ALG (dekat Gudung].
Dek Kerja | Area Crane: Ared lerbuka yang luas dan kuat untuk operasi lifting dan rigging.
Dermaga .‘Arﬂu Kapal; Akses yang arman untuk transter persenil/kargo.
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ANALISIS AKTIVITAS DIVISI
KESEJAHTERAAN
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ANALISIS AKTIVITAS DIVISI
KESEJAHTERAAN
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Ruungnn Kritiz yang Didefinisikan aleh Divisi Kesejahteroan & Keselamatan:
* Dapur Industri & Ruang Makan (Mess Hall): Horus berdekatan dan memilkl kapositas

besar untuk seluruh stof

Kebutuhon
Auongan

Kiobin Sionoior
Funng kinkan

zuoong Persotan
EerGa g

Ruming kcEan

huul'lf:q
CuchfLaundrg

g Wakan,
Frugine Bekracy

Kabin Sbondor
huu:"'u Bk ranin

Rabin stonoor

« Kiinik [ Ruang Medis: Harus dekat dengan Ruang Selarm dan memilikl Ruang Konseling

Privat di dalommya.

* Pos Keamanan/CCTV: Harus berada di titlk kontrol akses/pintu masuk, terhubung ke CCR,
= Ruang Kebugaran (Gym) & Ruoang Rekreasi (Lounge): Ruangan komunal penting untuk

rmenjaga moral staf.

* Ruang Cucifloundry & Gudaong Kebersihan: Areo  serviz  yong

hunrnn,l'{:pern*s.ucmul Ui,

terplsah

dlarl



ANALISIS RUANG
Total Kebutuhan Ruang

Kode Mama Ruangan/Area
- Kobiln Thiur Eksekutit
Eur:lr'.!] Eantor Bergomn
Ruscing Rapot Litarna

ELH'.‘IH[EI Eomunizas] Satelit Khusus

Outdeor Lounge / Sun Deck

Hama Ruangon/Area
Labsaratariurm Basok
Labsoratorium Keeing ':-:'i'p' Leilbs )
Ruging Peralatan Selorm

Aksos Paralator Selarm [Bive Piatform)

Divisi Logistik

Nama Ruangan|area
Gudang Logistik Umum
Gudang Dingin

toading Dock & Crong Accoss

Arod Laydown & Sloging Kargs

Uniit

Keterangan/Hubungan Fungsienal
Humicin Pritagdi F|I"I'!|-|:I|I'I.!'Ir'| & 4 Koordenator,
TF!'l"I"IFI'I'EIt tl?.fl{'l stoif F"-IT'I"II"II.'I."I eon Kooradinonor
Hl\.“'.FILItI.J.‘i'f'I i mr:lr‘.:‘:uﬂ-rl-:‘nl clan I'ﬂr.lﬂt .‘itrnTﬂHE‘i
Hilb Eomunikas F.IE'EI'IH'.I g,

Aren ktrohat dekat okornodos senlarfhunian,

iteberangan/Hubungan Fungsional

Rizel yang melibotkan oir loul dan spesimen bosah
Ancil ki data, kommgputoel, dan kalibresl sensce.

Edaging dan parawaban aial p-sr.yulnm.'HU'.'.

Arag pulunl;urnhll'pnﬁnlﬂi'uh p-pﬁynll:l-m.r:'-lﬂl'.'.

Keterangan/Hubungan Fungslonal

Faryimpanan stok urmurm, mokanan kering, dan
kairgo.

Feryimpanan stok makanan bogsan dan
P g owston

Argd utormd bonghar miual ango dan pearsonil,

Areq parsicpan korgo sementara di iuar gudang.



ANALISIS RUANG
Total Kebutuhan Ruang

Divisi Kesejahteraan

Kode

Mama Ruangan/Area
Eqkkdn Tidur Standar

Chapar Industri & Gudong
hacik canicin

Ruang Makon {Mess Holf)
Ruang Rekreasi (Lounge)
Pantry! Dopur Kecll Stof

Pos Keamanan/CoTy

KEnik | Ruang Medis

Ruang Gudang alat Kesslamatan
Gudang Parakaton Pamadam
Ruang CucifLoundry

Ruang Kebugoran [Gym)
Rucing kedis don Konsaling
Hl.u:‘tlr'lg Chendiat

Ruang Penampungan Sampah

(Woste mgt.)

stasun Cucl Mota Dorurnal &
Shower

Toilet/Kamar Mandi Komunal
loilet Umum Area Operasional
Helideck / Areqa Landing Drono
Mz ter Stotions & Jolur Evakuasi
Panrriater feselnmabtan & Railfing
Area Merakok (smoking Area)

Jalur Jl:rgg.lng,.l".n'afnn Kokl

Unit

4aa

Fleksibel

Keterangan/Hubungan Fungsional
Hurlan Stof Operasianal (172)
Digiapkan cleh Staf Ketering (5 orang )
Area konsumsl makanon (Kopositos 84 orang).
Apea gantal dan hiburon kormunal,

Arga ﬂ'.-'mln':.-un minumun."mukznnun MENgpan.

Kontrol keamanan 247 (Petugas Keamanan 4
ararng)

Fasilitas medis darurat (Paramedis 3 arang)
FEr'l!ll'ImF'hC'Il"ll:'I!"'l Ilf&:ﬂl‘.P:HT.. gsurviacl 2uik
Panyimpanan alal pamadam ketoakaran
Dikelalo Staf Housekeeping {8 orang)
Aktivitcs figik dan SWass Mmanaeneant.
kesepahiaracn sk don meniol
Keeapeshtas e Sl

Pangetolzon sompah don limbah.
Dakontaminosi segara di area risiko tinggi.
Sonitasi di rona hunian

Sanitasi di 2ona kerjo,/taknis

Evokuasi miedis daruret (Terkait Kiinik).

Ttk kumpul wajib (Terkait Gudang Alat
Keselsmotan)
Standor ksamonan Wajit

areq luar khiusus (Aturan k3],

Akses oktivitos fisik [Terkalt Gym),



ANALISIS RUANG

Total Kebutuhan Ruang
Divisi Teknis
Kode Nama Ruangan/Area Unit Keterangan/Hubungan Fungsional
- Ruang Kontrol Santral (CCR) i Puzat kendall samua sistemn wtiitos.,
Bengkel Mekonik i Pernalibaroan suku cadang don perbalkan
Gueang Suku Codang Krits 1 Penyimpanan suku cadang untuk
Bengkel (Utilitas,
Ruang Utilitas Airf Desalinos i Pengolahan air bersih dan air limeah
Server Room [ Ruong Komputes i Basis daota teknis dan monitoring sistenn.
Ruang Utilitas { Bengat Cadangan i sumber doya bockup darurat,
Ruang Bateral (Energy Storage) i Puzdl penyvimponan doya utamag,
RuUQMG Inwerer & Kontrol Daya | CgtrilDus doyo dor ll-:'.lt{!fl::llfgﬁ-"l&ﬂ{
Gudang Peralotan Terbharukan 1 Péryimpanan suku cadang enargi tertanskan
Shatt ilitas & Reser Deita 1 Jelr westikel w-!'tl||l::| LirTLIK Serviic kabel oo =122
Area Permelinaraan Terbuko (Hot 1 Argd lucr untuk pekarjoon mekanlk berisiko
Work) tinggi.
Pipa Iniet / Outliet Alr 1 Pipo Inlet/cutler hans berada di luar lambung
platform, mensmbus oir
Panel Surya (Fv Aray) larea  Pembangkitan deya PY (Masukan ke Ruang
Baterai).
Ared Turbin Angin larea  Pembangkiton dayo angln
VartikolHovizantal
Integpas! Kenverter Ombok 1Tiik  Titik masuk kabel daya/ssnsar lout

{owe/Buay)



Ruang

Tertutup

Kabin Tidur Eksekutif
Kopasitos (1Drang

Dimens Perobot Toil 1 5.57 m?
« Tarmpo Taour (e

= Kadnar ke [f5d S

v Mo Ko (L2,

= Lonpe Pokoion (k)

Sirkulos 135%

Luias Tatal Minimaam T EIm?
Leuran Tepat (PyL) 1 3.5mx 3.0m
Lusaas AkRir | unit 1 10,5 e
Luas Akhir 7 Unit 1735 m
Komunikasi Sateilit

Khusus

¥apositos : 2 @rang
Dormensi Perabod Tokod 14808 i

& Lmd Sorohr |Saieim)

v e Kewiesd 'L 50D Sm)

» Kurs 3 Lnit {05a0.5m)

= vl Peeprmganan

{ b3

Saripukasl 1 150%

s Total Minimum TTLE M
Ukuean Tepat (PxL}  4.Bmx3.0m
Likas Al HLE ™

ANALISIS RUANG

Kuantitas Ruang

Ruang Kantor Bersama

Eoposifiusg 1dl Drang
Dimans Farcbot Tetal  (472m°
= RSO Qi 4 unt
FLantt A}
= Lo Aralp Leuars 3wl
{ixi 4m)
o Paiys Stk e ke (e
= LA Sy R YD
Pewzonal d gl [Gedivs]
o B Sy (G Seidm ]
Sirkulas 1 50%

Luas Totol Minimam J1Z.83
LEuron Tepat Ewl) 4 Emxd.Em
Luas akhir PS5 e

Ruang Rapat Utama
Kapasitas T12 Drang
Dirmsrml Perobot Total (8.8 mT
Mo BODOT LTaved (L2
v Kirds' 12 wnif 0 el Sy
v Crodianay [Z0ndmm)

» Alx Disgiay (00 cinding)

Srngios| TR0

Lucas Tatal Minimurm 125.6 m®
Ukuran Tepot (PxL)  16.5m X 4,.0m
Liscas AkKir 1280 m?

128,75 m?

Ruang Tebuka
Mo, Areq Luason Perkiraon (ma2)
Cutdoor Lo {
L Sun I]E-l:'k Hnee 120

oICING.

Kopasitas | Standar Perhitungan

1% dar total luasan hunion) kepemimpinan
Arga leisure pramium uniuk sekitar 40-50

120 m*

248,75 m*



Ruang

Tertutup

Ruang Peralatan Selam
Eapositas ;4 Orang

Dirrensi Perabel Total 8.8 m®
+  Rak Pprydmparor diot

Ealamn & ACAY 7 B! [0 6my)
+ - Berspicl Ganll (RroSm)

ANALISIS RUANG

Kuantitas Ruang

Laboratorium Basah

Eoposiog & Orang
Dimens Parobot Total 1.4 m™
+ Lok Eanch Bosoh {oongon

gink] 2 sind {0, 7]
4 Fuarss Hood 7 ual |Lins am)

Loberatorium Kering

Eapositas : B iQrang
Dirmersi Perobol Total 10,96 m™
+  Poeirsrowoan Kompuher §

st (Ldgd Tm)

Alafer KAk U [2aoumm)

R Spvrver [iatg (vl Brn}

Lavran arsp Dape | 2aikhim)

Ko Ko 8 Lt

0.5k )

* 4 + &

Elrimael i

Luas Tatal Minimurs ;3048 m®
Ukuran Tepat {PxL) +8,0mx 5.0m
LLices Akhhir rAE0 m®

+ - Panged Dope ROV Pargaion & Arga Forpenon Bahan
{2t Krve (Badam)
T ANED PG g = P Mol (B P
(286l Bm) + Lumson Stool®uosl tab 8 it
Sirkukas] JIB0 {asnzas)
Lugss Total Minimurm 22408 m® Sirkulosi 1 200%
Ukuran Tepat (PxiL) B Emx4.0m  Luos Totol Miniomeam ;342 m"
Luns Aldhir 1IEOm Lacyron Tepat (P x L) 0.0 % 5.0m
Luas &khir 1450 m*
Ruang Tebuka
Mo, Areq Luoson Perkiraon [ma2)

Akses Peralatan
1 selam (Dive
Platfarm)

Kopasitas | Standar Perhitungan

Bem ¥ 4m, Cukup untuk peluncuran|
20 penorikan sotu RO besar atou 2-3
penyelaom dengon peraloion lengkop.

20 m#®

123 m#



ANALISIS RUANG

Kuantitas Ruang
Divisi Logistik
Ruang
Tertutup
Gudang Loglstik Umum Gudang Dingln (Cold
(Dry Storaga) Steroge)
kopasios : 2 0rang Kapasias ;2 Cromg
Dimens! Perobaot Teoal (1RO m* Dimans! Parobot Total @80 m®
= Apk Pampimpanan &dakpnan s dAreg Shiler SRk
Kaving 3 v [Exkm) nefuginl {Axlirml
s _dpaw Penprmnaon don s drpa Freseer [RokLing
Pargupzaion [JTrkm] Amkin] {7 Sl
Sirkulas L 100% . E_rm Soging {Iromsisi}
i i 2o 8m)
Luas Tatal r.-llmrr'uﬁ:u :h.im i it P
Liauran Tepat [PxL) (E0m k 4.0m :
Lbae Bk . 24.0 m* Luas Tobal Mirdnmwrm NED
Ukuron Tepat (P s L) 4. 5mx3.8m
Luas akhir ETEm*
38,75 m*
Ruang Tebuka
Na. Areo Luasan Perkiraan (m2) Kaopasitas [ Standar Perhitungan
1 Looding Dock & 80 20m x 4m. 2ono oman unbuk monuver crons
Crana Access dan staging polet kargo besar.
7 Area Laydown & 80 10m x Bm. Areo fleksibel untuk persiapan
Staging Karga korgo sermentara sebelum/sesedah masuk
gjucicaniy.
130 m#

169,75 m*



Divisi Teknis

Gudang Suku Cadang
Kritis

Kopisitos 2 0rang
Dimensi Perabot Total  : 126 m*
& Mooy Dudy Bocks T bam
{6 om)
= gy Ko ul e nversons
[ |
Sirkulos J100%
Lusas Tatal Minirmdnm 1262 mt
Lioaran Tepat [Px L) {60 K 4.5m
Luaa Lkhir {2 ome
Ruang Utilitas [ Genset
Cadangan
Lopamitos : 2 Orang

Dimensl Perobot Total @ 10,0 m®
+  Ganeal Sockangan [nk]
{3 Eafdmy)
& Teanygki Sohon Sodor
Wonand gl {2cm)
& Porel Eordro! Gevset
{ Fwitam)
® Ao Panpmoonon Sot &
Fpove Post Genser 1 Bel Fm)

Sarkuikisi : D00

Lipcis Totdl inimum 1350 m®
Ukurain Tapat (PxL} 7.0m x 5.0m
Lims it RO mt
Gudang Peralatan
Terbarukan

Kopasitas {10rang

Dl Perobot Tokal 90,0 m®
w Bk Porysmponon Ponjorg

pd TR Tl S5
= W sagng [ Permcpon:

Sansor {2vm}
Sirkuiasl o Lol
Lo ToRol Binimumm c20am*
Wkuran Tepat (Px L : B.0m x 4.0m
Luas fkhir i200m*
Shaft Utilitas & Riser Data
Knpositos {1 Grang
Dimznsi Perobot Toétal (L5 md
s Hunckn Pipafion bol e

(hsne) {1 Bm)
Sirkulos L 200N
lasas Tobal Minimasm r4 Bt
Uhoaran Tepat (P L) 1 2.5m ¥ 1.5m
Luas fkhir {B2Em*

ANALISIS RUANG

Kuantitas Ruang

iy

Koposiog

Dirmenai Parabol Tooal

o Ul Dopntncasl B0 (7 S S
4 Tonghl Penyimpoanan

:El:hl:mg:
1000 m®

B Fiter (daim)
= Parrgio Srtulos & Povasi

Kantrel (dedfm)
Sirkuibosi L 200%
Lueas Total BMinirrum 1 30,0 m*°
uron Tepat (PxL)  i80mu55m
Luas Skhir i3E3ome
Ruang Bateral (Energy
koSt 1 0rang
Dimans Parabol Total - .Bme
+ Rok Bateral [Skoko Besar] 7

sind {all o)
4 Ponsd Hoaatoring Oaps

LG oty Monagement

Syseera) (o)
Sirkulosi L
Luas Totol Minimmam 3T 0m*
Ukurarn Tepat (P« L) :6.0m x 5.0m
Luos Akhir =300 m*

-w?xmrmnm
{ccr

EoapiEsitas 14 Orang
Dirmensd Parabot Tatal 6.2 m*
o Wil B Lo i)
v Mo Kano Supanaer
HrSae i)
& Fune Dypprcior £ Link
¥ Eatl 8y
s fFek Edcmuskeid thlaandl
fTn0Em)
Sirkubosl
Luas Tobol bEarTm
Wkuron Tapat (P x L)

Luos Akhie

(E20%:
A4 me
(B.Omx 4.0m
12000 m*

Ruang Inverter & Kontrol
I.'n:|F||:||:ib:|5 :Iur'ung
bimarsi Perabot Total | B.4 md
= Fymied endlae afon foning

Py 2 hexds (ArdiBan)
w M Ko Dagnosi

| LB e )
Sirkepborsi TIE0%
Lucis Total Minimum {210 m?
Ukuran Tepat (Pxi) ¢ B0 x 400
Liices Akhir L2A.0 Y
Server Room [ Ruang
Eopositas 21 Orang
Dimensi Perobol Total 157 m?
4 Rl S rer | 54 ndad 18-inch

Rogis) 2 un (lelim)
& WS (limasfemualitee Noramr

Shigke Ul [ AT
o Dhedd AT Fraci [Rlatys

fuasand [0 fim)
+ wlefo Stoging Portrebon

i fslm)
Sirkuloesl 200%
Luge Toro MEndmum D17t
Ukurom Tapat (P L) s4.0m x 4,0m
Luas Akhir D16.0mT

Benkel Mekanik
Kapasibas ; 4 Chrang
Cirmensi Perabsl Tatal 150 m*
= Pongia Koo 2 i gm)

= Mfgnly [onfGamingia

Stoslonrar (2xi)

s Eek Adew Openl |5 rra)

& ANgY Forg] ool ki

2w fmn]

8 N Kerjer o oo

(.71 38

Sirkutasi (1507
Lupcis Tevbadl Minirmiurm raf.om*
Ukusen Tegaat [Px L) : B0 5.0
Luscas Akchir ;b m

251,25 m*



Divisi Kesejahteraan
Ruang

Tertutup

Kabin Tidur Standar
Kapasitas : 1 Drang
Dirmeng Perobot Telal ;4.0 m*

& Tampot Tidwl Bungpol S uni
{igzmi]
i Lm0 Poscan Pl 2
vink [0 Eoala]
s Wanjn Sul | SR
o Sl B}
Sirkulas L1S0%
Lusag Total Minimasm 0.5 m*
Uouran Teapat (P xL) cd O x 28w
Lusas Akhir | Unie M2m

Luas Akhir 30 Lrd 1 336.0m®
Ruong Gudang Alat
Keselamatan

: 2 Orang
(B0 mT

Kopasitos

Dermenel Perakot Toiod

= Rirk Porrg o AFT &
Seragam 2 Bons {4aim)

»  Rak Perirmeirdn FIE
Selarim & Famkion
Fagem | 3c0%m|

® e Slecpng & inEpeksl
Paroitiom [ Jrim)

» W Aol nrcrill ivsdrsicns
[enTm)

Srkulasl

Luas Tatal Minimuen

Ukouecin Tepat {PaL)

Lusns Akhir

1100%
120.0m*
1B,0m ¥ 4.0m
120.0m*

Gudang Peralatan
Pemadam

: @ Orang
:8.0m®

Kopasitos

Ditrrensi Perakat Todal

= Mok Pampmpanan A0 &
Seragnm I bone [ sm)

¢ Aok Feyimpanan Aot
Permadam W Seonaar
{2t am)

+ Ango Baaghng & vesoeds)
Perainron [Bim)

& Naia dohmdnistbaan i invanions
Pl

Sirkuloa

Lesas Total Minirmaanm

Liaunan Tepat [PxlL)

Lusas Bkhir

B e[ 8

180 m"
5.0 ¥ 4.0m
(20.0m*

ANALISIS RUANG

Kuantitas Ruang

Ruong Kebugaran (Gym)

Kepasitas 1 7 Qrang

Dimvenici Perabof Totol (90,5 mE

& TGO & A1 KD
[3a2m]

+ AW Bt Mt ngsl
[aalim)

+ BTk Bnknn Durminhei
{2

v o Ao Yo (2«0 B

Sirkwlasi

Lucs Todal Minimurm
Ukuran Tepat (FaL)
Lueces Bbdhir

D300
ALSmT
7000 x 5.0m
35.0m”

Dapur Industri & Gudang
Mokanan

1 BiOrang
(16D m®”

Eqpagitos

Dimmienal Parabof Totod

v Ceeking ik (Ko
S, Pprggorangon |
[Eatrry)

v Evagpoentian Fabes
[Frmenimnn Sremad] (i 2ria]
Wi Anaa {3k & Reck]
(Faira}

v ok Feepirmpacoe Bohat
Eiing darke el A
v WS i sk e e

[Faciriper gairilu ik ni dan

P Lad) [Znim)
Jirkuikoal
Luces Todal Minirmurm
Ukuran Tepat (Fak)
ius Akdhir

mﬂmiﬂwndw

1 3 Drang
0.5 m*

60%

(400 m?
:B.Omx 5.0m
L 40.0 m?

Eapasitos

Deriensi Peraksl Talal

+ Wagla CuciSengening
imckaed (it 3 ol
(emiamjl

v e Choed o [anin ]

+ Bak Penpsnponon
el Db i S )

& ARGT E20QMg Cudion Kokor
[ I8¢

Salouloss

Luwsas Total Minimum

Ukizan Tepat (Px L)

Lwas Akhilr

VI
2T
E.Dm X 4.0m
124.0m*

Ruang Makan (Mess Hall)
Kaposias 132 Orang
Dimansi Ferabot Total 2 18.0 m*

o AGHD OB N KN & N

[Adien )
o Ao SuTo | Sonds (0em)
Kol pigwnn 33 und

[DEETIE R
Sirkulasi 2160%
Luos Total Mirdmum S 40.0m*
Ukurom Tapsat I{F 2 t,:| :B.0mx 5 0m
Lugs Ak 24000 m*
ﬂlﬂ'ﬂ]g Fﬂmﬂﬂiﬂﬂﬂ
sampah (Waste Mgt.)
Kopasiog ;2 orang
Dirmenzi Perabok Tatal 8.0 m*
# Eomuing: Snmpah Cvgone

il (02 )
* EoniningT Gampan

drrponi Do Uinng §

el [ s
» Kol Umdbat B3

[Fhasus] sl Em)
+ A Fiarroditaviy ke

Aabessihan (20,
Sirkulo S\ EOR
Luos Todal Miimum < 15.0m®
Ukuran Tepat (FaL)  :4.0mx4.0m
Lugs Akiie S1B.0m*

Ruang Medis dan

Konseling
Kopo=itos =3 Drnrl.g
Dimansi PFerobof Total 11008 m*

& Tempar T Oesanast’

P |3 S
& MG Konsuiaul
Actrrirsinngme [ 5add 4
dpmiom DEalFaakalarn
Maakes (Sl G
+ dewa SToging Afal Doveved
[Elsabehier) (2l Sms)
v Wurd 5 und 0, EeSm)
Sirkubasl 1 150%
Luns Total Minimum 125.0m*
Wkuran Tapat (P L) $8.0m x 4.85m
Luns &khir 1170 m*



Divisi Kesejahteraan

Pantry/Dapur Kecil Staf

Kopasitos

Dimensi Perobot Totol

#  Penainhor kiriamy Gnook
35 )

& i Kool [Tl Bir)

+ Wibhis msnndal 2 el
§15 Ty

& Kursl B 00 Gel b

Sirkulosi

Luas Taotal Minirmasm

Useeran Tepas (P xl)

Luas Akhir

5 0rang
td4.5m*

L 150%:

IL2S m*
;4.0m x 3.0m
(1Lam®

Ruang Sholat

Kopasibos

Dirnensi Perokot Tofel

= Ard CheleSejadeh (12
Pt o g 0 10) [4adm]

=  Rok FafrrTiins

KukanaiSafodah 2 L
{lsam}

= e Wacks Kanng {Bongiu)
15t |

Sirkulos

Luas Total Minimmasm
Leuran Tepat (Px L)
Luscts SRR

=10 -I'.'H'qng
e mt

:50%

19,88 m®
LB K 4.0m
1 24.0 me

Pos KeamananfccTv
Keipeasitas 3 Orang
Dimens Perobot Totad 4.8 mye
v Konsof iMoo/ TETY

[hruti-Se oo n {3 Gl S
e T L T

[ Ty )
v Kuwal Oyevaioed Lnd

[ B Simn
& RO SR TR

e 2m)
Siroukasi H FLLgS
luas Total Minimurm om?
Ukuran Tepot (Pxi)  (4.0mx3.0m
Lczs Alhin omt

Toilet/kamar Mandi

Kemunal
Kapasitos ;B Uit W

Dérrvensl Perobot Totod 2128 m*
Pt WS B unit [K18m)
v Dol Paneorae [ Sheer ] §

wrt (2o
= Wneintal Urram fdsdl g)
Siriauoe S 100%
Lugs Total Minimum © 26,6 m*
Ukuran Tepot (Pxl)  $10.06m = 4.0m
Licrs Ak 1 Plot 1 40,0 m*
Libess AERir 3 Pok $120.0m*

Ruang Rekreasi (Longue)
Eapositas V0 Orang
Dimarsi Parabot Total B8 m*

» Safo bl seeien {dan)

w i Mool DR oo

rarrrnan) [latm]
o sk By E Mo

|30 B
W P K] G T

[2 Habn )& =)
Girkuleasi ;160%
Ligcxs Tkl kinkmnum 1350 m*
Ukuroen Tepat (PxL) 1 0.5mi ¥ 5.0m
Luces Akl 1975 m®

Toilet Umum Area

Operasional
Eripositas : 2 Unit wWe

Dmens| Perobot Total © 4.5 m®
= Pl WG T e {inl Em)

w U 2 i [l Bl

= ‘gycemiriel Umaim [0 Gm)

Girkuias| 180

Luces Tokal Minimum 2 TL2E m?
Ukuren Tepat (Pxl)  14.0mx 3.0m
Litzs Ak | Plok (TLDmt

Lisers Ak J Plok 36,0 m*

7995 m?

E___ 8 ___ B ___§ _ _ & 8 __§ B N _§& @& _§ _§B __§ __§ _§ _§ _§N __§ _§N___§___§_ __§___§___§N___§N___§___§__©§_ _§B_ _J}.]

Ruang Tebuka

Mo, Areq

1 Helideck [ Area
Landing Drone

2 hMuster Stotions &
Jalur Evakuasi

Parimeater
3 Keselamatan &
Ralling

Area Marokok
(Smoking Area)

Jalur
Jogging/Jalan

Luasan Perkiraon (ma2)

Kopasitas [ Standar Perhitungan

Steinder Martirn (IMOJCAPA3T), Diosumsikan

452 D-valus 15, Luas 452 (Diameter 24)
terrmcisuk Tona amorn.

85,75 Standor SOLAS[IMO: 045m2 per orang
{Asurmsi 146 orang: 146/0.45m2}

o Fitur Limigr/strulctural, Tidok memerlekon
luasan tapak verpisah, dinitung o kebiling
platfarem

10 Bm x 2m. Areo aman, bersentilasi, dan
terpisah urituk 10-15 arang.

200 Jalur melingkar §5m lebar di perimeter

{estimasi 10 putaran )

127,75 m?

A S I B S S S . . - T . T S T S T T S S S S S S S S S —

1.527,25 m?
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BREATHING OCEAN: JELLYFISH-INSPIRED BIOMORPHIC
BIOREMEDIATION PLATFORM IN JAVA SEA

Mama : Liulinnuha Muruddin
Permbimbing 1 sangpa Perdana, MLAFS,
Pembimbing 2 : Dr. Munik Junara, BT,
Tipologi Bangunan

* Lahoratorium Penelitian

Lokasi : Laut Jawa 6°26'59.1"S 111°03'53.3"E, Kab. Pati, lawa Tengah

- Undefined
s +15.000 m2

Luas Tapak
Luas Bangunan

Pesisir Banwutowo vang terletak oi Kabupaten
Pati, Jawa Timur, kini berada dalam ancaman
ekologis serius akibat meluasnya fenomena dead
zone (zona mati) di perairan lautmya. Berdasarkan
pantauam citra satelit Copernicus  Browser,
kawasan ini merekam  anomall pekat yang
mengindikasikan tingginva konsentrasi klorefil-a
akibat eutrofikasi akut yang di sebabkan oleh alga
yang berkembang biak secara pesat.

Krisis lingkungan ini dipicu lamgsung oleh
akumulasi aliran nutrien dar limbah kegiatan
tambak darat tak terolah yang bermuara
langsung ke lautan Barnyutowo, Dampakmya,
kualites  air  laut menurun  drastis  hingga
kehilangan kadar oksigen secara masif, sebuah
kendisi fatal yang tidak hanya mematikan biota
laut secara massal tetapl juga melumpuhkan
sekbor produktivitas serta ekonomi parg nelayan
Iokal di sepanjang pesisir tersebut. Sttuasi ini
menunjukkan bahwa pesisic Pati menghadapi
miasalah ekolagis dan sasial-ekonomi mendesak
DHeh karena itu, penelitian ini
MEFancang platform
terapung vang dirancang
untuk menjadi agen
pemulinan  ekosistern  lawt
mefalul metode bioremediasi
injeksi oksigen  buatan,
budidaya rumput lawt, dan
peletakan terumbu buatan. _— =




Pendekatan Arsitektur Biomorfik  diterapkan
secara  konkret  melalul  penyerapan  prinsip
anatomi dan hidrodinamika wbur-ubur ke dalam
sistermn  struktural dan  mekanikal platform,
Penerapan ini diwujudkan melalui konfigurasi
massa  bangunan  bersimetr radial | {radial-
symmetry) untuk meminimalkan hambatan arus
laut dari segala arah, serta mereplikasi sistem
sirkulasi internal tubuh ubur-ubur langsung ke
dalam alur sirkulasi utifitas dan  pergerakan
manusia di dalam objek

Perancangan platftorm  ini didasarkan pada
landasan teologis 05 Ar-Rum ayat 41, yang
memandang  krisis dead z2ome di Bamyutiowo
sehapgai al-fasad (kerusakan) akibat perbuatan
tangan manusia. Ayat ini menjadi dorongan
untuk melakukan perbaikan [ishlah} alam melalui
pendekatan Arsitektur  Blomorfik,  yaitu
mengadopsi  karakieristik  wbur-whur  sehagai
bentuk ketundukan terhadap Sunnatullah (sistem
penciptaan Allah) vang menyediakan  solusi
biokogis atas krizis ekosistem faut




Konsep arsitektur  biomorfik ubur-ubur
diterapkan secara meryeluruh pada berbagai
aspek fisik objek AEGIS. Pada aspek bentuk,
konfigurasi massa mengadopsi simetri  radial
[radial-symmetry) berupa lingkaran sempurna
tanpa sudut guna meminimalkan hambatan arus
laut dan menjaga keseimbangan titik apung
{center of buoyancy), Sementara pada aspek
sirkulasi, alur pergerakan manusia diselaraskan
dengan utilitas mekanikal pompa aerasi, dl mana
intl bangunan bertindak sebagai pusat sickulasi
sekaligus jalur pipa utama umtuk memproses
pemulihan air laut.
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Karmpamen vang  akan
dijadikan bentuk dasar objek
dan acuan kemiripan

Evolusi Bentuk: Dari Sketsa Intuitif hingga Struktur Terukur Proses eksplorasi bentuk AEGIS merupakan
perjalanan sintesis yang dinamis, bergerak dari sketsa organik awal menuju geometri arsitektur yang
struktural dan fungsional. Melalui dekonstruksi anatomi ubur-ubur, bentuk cair tersebut diuji dan
dikompromikan dengan kalkulasi hidrodinamika arus laut, batasan simetr radial, dan teknis bangunan
lepas pantai. Setiap iterasi gubahan massa yang dilakukan bukan sekadar mengejar estetika visual,
melainkan sebuah pembuktian bahwa wujud biomaorfik yang dihasilkan mampu berdiri logis, aman, dan

adaptif menghadapi karakter ekstrem Laut Jlawa.



Mengingat platform ini beroperasi 24 jam di tengah laut lepas, aspek pencahayaan interior memegang
peran krusial melalul penerapan sistem pencahayaan pintar sirkadian (circadlan smart lighting). Sistem ini
secara otomatis mengubah temperatur warne lampy di dalam ruangan—dari putih terang (ool dayiight)
pada siang har untuk memicu produktivitas, hingga kuning hangat (warm white) pada malam hari.
Pendekatan ini dirancang khusus untuk menjaga ritme biologis dan kesehatan mental para tenaga ahli
serta kru operasional yang bertugas, mengurangi kejenuham, sekaligus menciptakan atmosfer ruang yang
menenangkan di tengah lingkungan luar yang ekstrem




Platform AEGIS bergantung pada
dukungan dua fasilitas darat utama,
vaitu galangan yvang berfungsi sebagai
pusat fabrikasi awal dan perbaikan
objek, sedangkan pelabuban sebagal
pangkalan logistik utama (shore base)
Yang menghubungkan aktivitas
daratan Banyutowo dengan platform
di tengah laut. Fasilitas pelabuhan Ini
berintegrasi dengan TPl & plaza
untuk produk lokal.
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